TESIS

PENGARUH EMOTIONAL FREEDOM TECHNIQUE
(EFT)TERHADAP PENINGKATAN HARGA DIRI
NARAPIDANA PEREMPUAN DI LEMBAGA
PEMASYARAKATAN KELAS IIA BOGOR

Oleh

NUR OKTAVIA HIDAYATI
0706254563

PROGRAM MAGISTER ILMU KEPERAWATAN
KEKHUSUSAN KEPERAWATAN JIWA
FAKULTAS ILMU KEPERAWATAN
UNIVERSITAS INDONESIA
JAKARTA
2009

Pengaruh Emotional..., Nur Oktavia Hidayati, FIK Ul, 2009



PERSETUJUAN PEMBIMBING

Penelitian dengan judul:

PENGARUH EMOTIONAL FREEDOM TECHNIQUE
(EFT) TERHADAP PENINGKATAN HARGA DIRI
NARAPIDANA PEREMPUAN DI LEMBAGA
PEMASYARAKATAN KELAS IIA BOGOR

Telah diperiksa, disetujui g p pembimbing 11 dan diperkenankan

832,
o —,
S T

P AthigNeaar S Hamid, DNE

X1
L 2SS

Rr. Tutik Sri Hariyati, S.Kp., MARS

Pengaruh Emotional..., Nur Oktavia Hidayati, FIK Ul, 2009



LEMBAR NAMA ANGGOTA PENGUJI TESIS

Depok, 17 Juli 2009

Pembimbing |

Anggota

Sumiati, S.Kp., M.Si

Pengaruh Emotional..., Nur Oktavia Hidayati, FIK Ul, 2009



PROGRAM  PASCASARJANA FAKULTAS ILMU KEPERAWATAN
UNIVERSITAS INDONESIA

Tesis, Juli 2009
Nur Oktavia Hidayati

Pengaruh Emotional Freedom Technique (EFT) terhadap peningkatan harga diri
narapidana perempuan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas I1A Bogor

ix + 103 hal + 4 skema + 7 tabel + 10 lampiran

Isu gender g 5 penting dalam Lapas.
Tahun 499 ire 3 ) bereda dalam lapas
meng i j : S i 3 rapidana yang

meng i ¢ a8 g ( rupakan salah
3 ). \/3 a 3 g ade di Lapas
or, goa perlu seka ghapr seperti o a untuk

fcreka. peneliti ! pengaruh

oM Tecl e (E erhadap™ peningkate apidana

puan, Desain penelitiafikadal@’ ongd8group pre test — post te ore and
’knik pe an sarfpel jpénelitian ad BUIPOSIVE 0y dengan

an sampg espondefs AnalisiSidata uivariat deng enganalisighariabel-
he 2 deskyipiif,. denga hitung.@istribusi 1S roporsi,

fflan, sta ia al, 95%C S, bivariat

upgkan dependent®§amp s -spearman tes asilgpenelitian

kan rata—rata r e aé Ot , rata — rata la a hukuman
adwz tahun, pe I perada pada Im‘SMA, dan
resp roaling banyaksbe ; c;mﬂ- 2 _harga diri EFT adalah

21,16 rataspdtasRarga AMBE] adalaimoMi2. Ada™perbedaan yang
signifikan a ‘#:f a m&‘% p-value=0,000), ada

hubung y ighitikan®antara unmur dan=he : perikan EFT (p-
value=0,000 gotngan a pe perkawinan dan lama

masa hukuma
adanya pelatiha
khususnya keperawatan
komunitas terbatas seperti narapida

ari hasil tersebut perlu
bagi tenaga kesehatan
an pelayanan keperawatan bagi
ang ada di Lapas.

Kata kunci: EFT, Harga Diri, Lapas, Narapidana perempuan
Daftar pustaka: 52 (1986-2009)

Pengaruh Emotional..., Nur Oktavia Hidayati, FIK Ul, 2009



UNIVERSITY OF INDONESIA

MASTER PROGRAM IN NURSING SCIENCE

MAJORING IN MENTAL HEALTH PSYCHIATRIC NURSING
POST GRADUATE PROGRAM-FACULTY OF NURSING

Thesis, July 2009
Nur Oktavia Hidayati

The influence of Emotional Freedom Technique (EFT) on increasing self esteem of
womens’ inmate in Lembaga Pemasyarakatan Kelas I1A Bogor

ix + 103 pages + 4 scheme adixes

The g ( P psychosocial

er,in 1999. In
QMe #ﬂ isorders. Low

¥ is one 0 OblemsathatComplain inmates

: nece give Al b |mprove

e goal@f, this arch i@eeterming

gedom Technique (EFT) Tafsel@inproMEment of women [nmate

one g e_test =8posttesif(befors

is p sive sanmpling, the Per o

ai'i analyiSiseane ahles deseiiptively

distributio rof ) . B deviatiot ini
95%CI. Bivarigi@nal pendént sample t-test and rankESpearman
Results of this research shé ‘ emaVerage age of resp §rare 28.03
y the average { , the most e o is on high
sch I, and m -----m" Bk Ehemiaie_average Welf esteems
beforﬂ 6 and A Fegeffigstee er the EFT are
24.72. There's u ee before and after EFT
(p-val 0.000), ihe -us‘.....u_un'mﬂ-lmu,...-;-mmrn C selfesteem after EFT
(p-value = geare no on betwe " marital status and
duration sent I i by EFT. This result
encourages nece r health worker especially

nurse in effort to impro ited community such as inmates
in prison.

Keywords : EFT, Prison, Self esteem, Women inmates
Reference : 52 (1986-2009)

Pengaruh Emotional..., Nur Oktavia Hidayati, FIK Ul, 2009



KATA PENGANTAR

Puji syukur peneliti panjatkan kehadirat Allah SWT, karena atas berkat dan rahmatNya
peneliti dapat menyesaikan penelitian dengan judul “Pengaruh Emotional Freedom
Technique (EFT) Terhadap Peningkatan Harga Diri Narapidana Perempuan di Lembaga

Pemasyarakatan Kelas 1A Bogor”. Pege ini disusun untuk memenuhi syarat guna

menyelesaikan Programuiviaeis < an Keperawatan Jiwa di

Fakultas llmu Kepe ! :

Selama proses N pene i ' I yaddarl Daa alikekurangan
dan ketgrh erkat dukuingan dan arahanddari berbac penelitian
ini dapa elesaikapmmRada keSgmpate penclitipdiagin me ucapan

terima argaaigyaig Seti inya kepada yant

as limu KeperWiversitas

Indmgy Nl
Krisna'ﬁti, . S : agrster Keperawatan

Fakulta
Prof. Achir YU, ‘bimbing I yang telah

memberikan masukan dan sefMa nyelesaikan penelitian ini

1.

rawaty, M.A., Ph,

4. Rr. Tutik Sri Hariyati, S.Kp., MARS selaku dosen pembimbing Il yang telah
memberikan masukan dan arahan dalam menyelesaikan penelitian ini
5. Novy Helena C.D, S.Kp., MSc selaku co pembimbing yang telah memberikan

masukan dalam menyelesaikan penelitian ini

Pengaruh Emotional..., Nur Oktavia Hidayati, FIK Ul, 2009



6. Kepala Kantor Wilayah Departemen Hukum dan HAM yang telah memberikan
ijin untuk melakukan penelitian di Lembaga Pemasyarakatan Kelas I1A Bogor

7. Kepala Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Bogor beserta staf yang telah
memberikan ijin dan bantuan sehingga proses penelitian berjalan lancar

8. Narapidana-narapidana perempuan yang telah memberikan waktu untuk

terlaksananya penelitian ini

9. Kedua orang tua oril dan materiil dalam

menyelesgi ( ) )
10. Suam‘ ' 'ela dan sabar

11. mangat
velesai

memerlukan pe

menyadarl n ini masih

i Marapkan saran

dan kritik mem

Peneliti

Nur Oktavia Hidayati

iv

Pengaruh Emotional..., Nur Oktavia Hidayati, FIK Ul, 2009



DAFTARISI

Halaman
HALAMAN JUDUL .o e e e et e e e e e e e i
LEMBAR PERSETUJIUAN ...ttt e e e e e e e e e e e e e ennens i
K AT A PENG AN T AR ot e e e e e e e e e e e e e e iii
DA T AR SKEM A o Vil
Y i I o S I = = e S Viii
DAFTAR LAMPIRAN ............ X

BAB | PENDAHUL
A. Latar Belaka
B. Rumusag
C. Tujua &

BAB Il Al
A
s Terjadinya Har@@Di
da da alam,...."
4. Pop Beresiko
eristik
Pragnosa Medis ¢
gnosa Keperg

: akan Keper a))
B. Emo reedom TecIMaueLF
1. rah

2. Pengefiiaq TUJU 4

3 = ol >t =nero

4. Tahap
C. Teori Keperawa

BAB Il KERANGKA TEG
DEFINISI OPERASIONAL

AL KEIANGKEA TEOMT .ttt et e e e e e e e e e e e e e 58
B. Kerangka KONSEP ... .vve et e e e e et e e e e e e 60
C. HIPOLESIS .ttt e e e e e e e e 61
D. Definisi Operasional .............oeuiiiii i 61
BAB IV METODOLOGI PENELITIAN
A, Desain Penelitian ........coooiii i 63
B. Populasi dan Sampel ..........ccoooiiiiiii e, O
C. Tempat Penelitian .........ooieiii e e e, 64
%

Pengaruh Emotional..., Nur Oktavia Hidayati, FIK Ul, 2009



D. WaKtU PeNEIITIAN .....ee i e e e e e e e e 65
E. Etika Penelitian .......cooeiii i e 66
F. Alat Pengumpulan Data ............ocviiiniii i e e e el B7
G. Prosedur Pengumpulan Data .........coooueieiiinii i e e e e e 68
[ P AN g P LTS D | - 69
BAB V HASIL PENELITIAN
A, ANALISIS UNIVATIAL.........ociviiiicciec et sre e beerees 70
B. ANALISIS BIVAIIAL........cooiiiiiictiic e s 70
BAB VI PEMBAHASAN
A. Karakteristik Responden
1. Umur...........oxnlF R S T Ml ... 77
2. CO 79
3. Pendidilg M 80
4. Staills P 2. i B 81
5. Ha Wop, ‘ . ........... 82
B. Pegbec i Mk ( ' dah EFT. ........... 84
C. H - 3 f
0§
.............................. 92
D. atasan Penelitian........ ... W 80 . ................cc.oocivaiiinereglll. . 98
E. asil Pepehtian. ....... A o ... T ........ 99
BAB
A. Simpulan..-...........}

DAFTAR KA

LAMPIRA 4

Vi

Pengaruh Emotional..., Nur Oktavia Hidayati, FIK Ul, 2009



DAFTAR SKEMA

Halaman
Skema Kerangka TeOM 3.1 ... ou it e e e e e e e e e 59
Skema Kerangka KOonSep 3.2 .....iuin ittt 60
Skema Desain Penelitian 4.1 .......ouine i e e e e 63
Gambar 5.1 Distribusi Rata-rata Perubahan Skala/Intensitas Masalah ....................... 75

¢
>
<

vii

Pengaruh Emotional..., Nur Oktavia Hidayati, FIK Ul, 2009



DAFTAR TABEL

Halaman

Tabel 4.1 Jadual kegiatan penyusunan penelitian Pengaruh

Emotional Freedom Technique (EFT) Terhadap Peningkatan

Harga Diri Narapidana Perempuan di Lembaga Pemasyarakatan

L] R 1N 0o o 65
Tabel 4.2 Analisis Bivariat variabel penelitiar Pengaruh

Emotional Freedom Techpig aghadap Peningkatan

Harga Diri Narapidana . & Pemasyarakatan

Kelas I|A Bg e b U 71

Tabel 5§8.5 ponden Berdasarkam®liing
Tabel SdaPerbedaan 0a Diri Na

Tabel 5. i RSP

viii

Pengaruh Emotional..., Nur Oktavia Hidayati, FIK Ul, 2009



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran1 Lembar Informed Consent

Lampiran 2 Lembar Persetujuan Menjadi Responden

>
L=

Lampiran 3  Kuesioner Data Demografi
Lampiran 4  Kuesioner Harga Diri
Lampiran5 Modul EFT
Lampiran 6  Uji Kemampua

Lampiran 7 Surat

Lampiran 8

Lampira

C \J

Lampira Ralldr Riwayatblidup

ot
-
%

iX

Pengaruh Emotional..., Nur Oktavia Hidayati, FIK Ul, 2009



BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Berbagai masalah sosial ekonomi yang terjadi di Indonesia, menjadi salah

satu faktor penyebab meningkatnya angka kriminalitas di Indonesia. Kurang

efektifnya masyarg esor dalam kehidupannya dapat

dikateg ] tif sehingga tindakan

les : an  cenderung

t ‘ ndeen, 1995).
ra (200 - t*.,,'j‘ al angka kri ; asuk ke

‘ bli gonesia (N alun 2006

anya ; S, ini ingkat 1° ari  tahun

ang indak P 0,38%

fla t 2007 (Nataprawirg, 2008).
N

da diri pelaku,
dan immateriil.
Jumlahv Wan tindak kriminalitas
mencapai 72 oi Lmaik pada 2007 maupun 2008
(Nataprawira, 2008). Dalam upaya mengurangi kerugian yang diakibatkan
oleh kriminalitas yang ada, dibutuhkan suatu wadah pembinaan yaitu fasilitas
correctional. Correctional setting merupakan suatu bentuk pelayanan

kesehatan ~ pada  komunitas yang  terisolasi  dari  masyarakat

1
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yang mempunyai aturan dan kehidupan dengan karakteristik yang dibentuk
oleh penghuninya (Clark, 1999). Fasilitas correctional merupakan fasilitas
yang mempunyai tujuan memberikan keamanan kepada masyarakat dengan
memenjarakan seseorang yang telah melakukan tindakan kriminal dan dapat

membahayakan komunitas (Allender dan Spradley, 2005). Salah satu fasilitas

correctional adalah Lembaga Pemasyarakatan (Lapas).

untuk melaksanakan

penjara atau

hidup dengan

an yang 0Kl ;j baga, tet gdri penghuni-

aln berpeagaruh Ar pa g i lapas.
pisah

yang

eka dari

xologis yang Wbesar pada

man dan terisol

Kesehaw : Wting dalam pelayanan
kesehatan bagi nmi 3 T&Menurut (Bureau of Justice, 1999
dalam Nies, 2001) kira-kira 285.000 tahanan atau narapidana di lapas
mengalami gangguan jiwa. Gangguan jiwa yang sering dijumpai adalah
schizophrenia, bipolar affective disoder dan personality disorder. Isu gender

juga merupakan hal yang perlu diperhatikan dalam masalah kesehatan mental

di dalam lapas. Bureau of Justice (2006) melaporkan di Amerika Serikat
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tercatat hampir 73% gangguan jiwa di derita oleh narapidana perempuan.
Narapidana perempuan merupakan populasi minor di dalam lapas, namun
mempunyai kebutuhan pelayanan kesehatan khusus karena kerentanan dan
kelemahan mereka. Isu kemiskinan, reproduksi dan keluarga sangat kental

pada narapidana perempuan (Allender & Spradley, 2005).

Isu lain yang juga kehidupan narapidana perempuan di

lapas in aki mempunyai status
es

d R \ menyebabkan
t ? )p an sebagai
ng beresike *'j gjad¥an depresi. n gasien depresi
perempuan.“Data st )" menyebt ata 5 —
% dari i masyarakat a ah me jesi dan

' hkansspen

goRaLa A daipginterve iKQ Untuk

Wangan perempuan ang % angguan depresi dij
@

Wi yaitu 15 -1 D)

ebih tinggi

(

esi - sebelumnya,

riwaya : atau individu dengan
usaha bunuh diff} 8 _hig }Lmenyebabkan stres, periode post
partum, penyalahgunaan NAPZA, riwayat pribadi dengan kekerasan seksual,
usia kurang dari 40 tahun ketika peristiwa penyebab stres terjadi, serta

individu dengan gejala kelemahan, nyeri kronis, kesedihan, dan perasaan

mudah tersinggung (Reeder, Martin & Griffin, 1997). Kondisi tersebut
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menjadikan narapidana perempuan menjadi salah satu populasi beresiko

untuk mengalami masalah kesehatan, khususnya masalah kesehatan jiwa.

Sehat menurut WHO adalah suatu keadaan sejahtera yang meliputi fisik,
mental dan sosial yang tidak hanya bebas dari penyakit atau kecacatan. Maka

secara analogi kesehatan jiwa pun bukan hanya sekedar bebas dari gangguan

tetapi lebih kepadg jahtera dan bahagia, ada keserasian

kebahagiaan dalam

antarg : ; -
I G ian hidup sehari-
. be fatu kord erak dalam
tu re ia Ondisiseha gaptif jike mampu

osalkangknisis @ ang dialamissecara if ¢ anfaat.

Vtapi jika pen

'ﬂnbatan atau Qe

es yang dialagyl meng@akibatkan

psikologis danWaka respon

-ﬁm‘l. tersebut dapat

Kal. ganaauan atau Ketidakseimbaie patapsikologis yang

menga : l@ mpak pada penurunan

kualitas hidup d u h'EHJ 0

Gangguan jiwa menurut Undang Undang No. 3 tahun 1966 tentang kesehatan
jiwa didefinisikan sebagai gangguan pada fungsi kejiwaan yang meliputi
proses pikir, emosi, kemauan dan perilaku psikomotorik termasuk bicara

(Suliswati, dkk, 2005). Salah satu bentuk dari gangguan kesehatan jiwa
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adalah masalah harga diri rendah. Harga diri rendah adalah evaluasi diri atau

perasaan tentang diri atau kemampuan diri yang negatif (NANDA, 2005).

Studi pendahuluan yang dilakukan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1A
Bogor pada tanggal 5 Februari 2009 didapatkan data bahwa banyak terdapat

narapidana perempuan yang mengeluhkan kondisi mereka saat ini yang

merasa terpuruk dag s berpisah dengan anak-anak dan

kelua G / 3 memikirkan sesuatu

me 3 3 : asikdan ingin marah

angguan trelligdan REAErunagiPatsu maka : am masalah

a ata keluarga

inya, putt danstidakiada rasa per isdengan masa
g dike oleh Marapidana=Rarapid BLempua .4Petugas
Uga menaiibahke pEberapamiarapid : terlihat

ing menyendifida Higup terpenjara da isolasi  dari

perempuan W Kelas A
g h%n-respon yang

kungan luar

dari masalah kesehatan jiwa seperti depresi. Maslim (2001) menyatakan
gejala-gejala utama klien dengan episode depresi diantarnya sedih yang
mendalam, berkurangnya energi dan menurunnya aktivitas, gejala tambahan
yang menyertai adalah harga diri rendah dan kepercayaan diri kurang,

gagasan rasa bersalah dan tidak berguna, gambaran masa depan suram dan
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pesimistis, tidur terganggu dan nafsu makan menurun. Tanda dan gejala
tersebut tidak lepas dari kondisi emosional yang dialami narapidana

perempuan.

Kondisi emosional tersebut dikarenakan perempuan memiliki kondisi

ekonomi didasarkan pada peran sosial yang diberikan masyarakat, yaitu

perempuan harus d eran agresif dan asertifnya. Hal ini

e lingkungannya yang
gam penelitian yang
arena  persepsi
ayaan da

arapidana € N segala

dan kure gang8esial sanga galemi rasa
anfSehiggoa me 10g an dalam

700 onsep NG adekuat

ntuk mengalaehingga

mencegw A
kemampuan pasl#
2004). Salah satu bentuk pelayanan keperawatan adalah Correctional health
nursing yang merupakan cabang profesi keperawatan yang memberikan
pelayanan keperawatan kepada klien di fasilitas correctional. Perawat

correctional berkomitmen terhadap pemberian pelayanan kepada semua

individu tanpa menghiraukan karakteristik tindak kejahatan atau durasi masa
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tahanan narapidana dengan menggunakan standar praktik keperawatan
(ANA, 1995 dalam Hitchcock, Schubert & Thomas, 2003). Untuk itu perawat
dituntut kontribusinya dalam meningkatkan kesehatan jiwa seluruh individu,
keluarga dan masyarakat, salah satunya adalah pemberian terapi yang
berguna untuk membantu narapidana perempuan meningkatkan harga diri

mereka selama berada dalam lapas.

am dan bentuknya. Di

semakin b8
Kembang ' e jan terapi

an yang

enginginkanw sesuatunya
hawarkan suatu

derhana namun

esehatan. Dalam dunia

keperawatan, te lah hal yang baru, Florence

akurat v [ :

Nightingale menyatakan bahwa terapi komplementer sudah digunakan dalam
dunia keperawatan, diantaranya terapi musik untuk perawatan holistik klien,
lebih lanjut beliau menyarankan untuk menggunakan terapi komplementer

dalam merawat pasien (Nightingale, 1860/1969).

Pengaruh Emotional..., Nur Oktavia Hidayati, FIK Ul, 2009



Seiring berjalannya waktu terapi komplementer dimasukkan dan
dikelompokkan kedalam intervensi keperawatan yang meliputi music,
imagery, progressive muscle relaxation, journaling, reminiscence dan
massage pada International Council of Nurses Project (ICNP) dan National
Intervention Classification Project (NICP) (International Council of Nurses,

1997; McCloskey & Bulechek, 1996). Sehingga dapat disimpulkan bahwa

penggunaan terapi ke g.intervensi keperawatan memberikan

kese

&

F: ap
erang am kunci dari
ik keperawat

Hh sa g akang@ligunakan Jit
motioa o EFT 3 Sa bentuk

wapi kompleme gkamsoleh Gary Craig pada peftengahan

WUn 1990-an, an dari satu ilmu baru
ologi 0 dinamaka =heig) Vi Ma teknik ini

metode tapping

(ketuk)w : waiki sistem energi tubuh
d3 Di :

yang berpengaru emosi dan perilaku.

3 i komplementer dalam
g erapkan konsep

omplgmenter ian ini

reedo ig

Penelitian yang mendukung keefektifan EFT terhadap tingkat stres yang
dilakukan Rowe (2005), seorang psikolog dari Texas A&M University,
membuktikan bahwa efek pelatihan EFT tidak hanya dalam jangka waktu

pendek, tetapi tetap bertahan dalam jangka waktu yang lama. Dr. Rowe
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mengevaluasi tingkat stres 102 peserta pelatihan EFT dengan alat pengukur
psychological distress SCL-90-R (SA-45), sebulan sebelum pelatihan, sesaat
sebelum pelatihan dimulai, sesaat setelah pelatihan selesai, sebulan
kemudian, dan 6 bulan setelah pelatihan. Hasilnya terdapat penurunan yang
signifikan dalam tingkat stres dalam 5 tahap pengukuran tersebut (p < .0005)

(Zainuddin, 2008).

&
=y

acam masalah fisik dan
a masalah fisik

ap efektifitas

ar negeri.
donesia"g@pelitid tang - puan yang
DelumSperfah sehlakuk ghingga ah yang

belakangigpenting! e Hitien ghiigeli |2k uk yaknya

uhan dan resp 0

penurunan hagga

| memperkuat Wpentingnya

dilak nemhani araha erempuan
e pereme

[ ﬂl’lllri-..m“v‘;

Lembaga Pemaﬁ?‘ Lﬁr merupakan instansi di bawah

Departemen Hukum dan HAM, dengan kapasitas hunian 500 orang.

aarapidana

Pelayanan kesehatan yang tersedia adalah adanya dokter dan perawat. Peran
dokter dan perawat pada lapas ini terbatas pada pemberian intervensi secara
umum. Intervensi yang dilakukan masih terbatas pada masalah fisik, terapi

ataupun intervensi untuk masalah kesehatan jiwa narapidana sangat terbatas,
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10

sehingga resiko narapidana, terutama narapidana perempuan sebagai populasi
yang beresiko mengalami stres ataupun gangguan pada kondisi psikologisnya
sangat besar. Pemberian terapi untuk narapidana perempuan yang mempunyai
masalah kesehatan jiwa di lapas ini masih bersifat konsultasi umum. Untuk
itu sangat diperlukan suatu pelatihan khusus yang berhubungan dengan terapi

untuk masalah kesehatan jiwa kepada tenaga kesehatan baik dokter dan

perawat yang adg atunya adalah EFT dalam upaya

meni 2 a ra uni lapas khususnya

‘r o : a'ereka sebagai
O Al e
Vapid mpuan Wandhditaidn di aenjadi populasi

1 nasalahmkesehata SUS sehatan

Wa, hal ini dikag gala’kelemahan dan kWukungan
[ ]

ial mereka an dalam SUW sehingga
- -

ga, sedih, frustasi

% w masa depannya adalah
d

a narapidana perempuan di Lapas

esehatan jiwa

indikasi terjadin
Kelas IIA Bogor. Bila hal ini dibiarkan akan mengancam kondisi mental

narapidana-narapidana perempuan tersebut.

Pelayanan kesehatan pada fasilitas correctional penting sekali bagi

narapidana karena mereka tidak dapat menggunakan pelayanan kesehatan di
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luar lapas dengan bebas. Sedangkan hak untuk memperoleh pelayanan
kesehatan merupakan hak yang diakui secara konstitusi termasuk bagi
narapidana yang berada di dalam lapas. Narapidana mempunyai hak untuk

mendapatkan pelayanan kesehatan secara adil dan optimal.

Peran perawat sebagai pemberi pelayanan keperawatan dapat ditunjukkan

dengan pemberia membantu narapidana perempuan

meni a ny i, salah satu terapi yang

a Dk R E : ] e (EFT). Terapi ini
t A adi a yarapidana-
perempua ¢ e : eiémpuan yang

apas  beltigie per : N ke elitian ini

arapkag membulkti 1 reedom

gue

wrempuan di Lembaga : Kelas 1A BOV
[

pidana

nique (EFT) terhadap
peningkatan a perempuan di Lembaga
Pemasyarakatan Kelas IIA Bogor.
2. Tujuan khusus
a. Teridentifikasinya karakteristik responden yang meliputi : umur,

pendidikan, status perkawinan dan lama masa hukuman; harga diri

sebelum dan sesudah EFT
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b. Teridentifikasinya perbedaan harga diri narapidana perempuan
sebelum dan sesudah diberikan EFT

c. Diketahuinya hubungan umur dengan harga diri setelah dilakukan
EFT.

d. Diketahuinya hubungan pendidikan dengan harga diri setelah

dilakukan EFT.

Diketahui atus perkawinan dengan harga diri

l gan harga diri

enelltia
Bagi g 3

‘ dapat berkreatiiitas d e HapiBIgup dengan posw
= [ ]

3.

agal rmasuke i aigat bag ar tetap

Bagi perawat

Seh ‘u" danbakangeials 4‘ eMtan harga diri

idaina.di L embaoa Pemasyarakatan secai prehenshif,

Bagi aral
Dapat mem W d njuk praktis kepada masyarakat

dalam pelayanan paripurna terhadap peningkatan harga diri dan status
kesehatan jiwa masyarakat.

Bagi institusi pendidikan

Sebagai bahan masukan dalam kurikulum keperawatan, khususnya

keperawatan jiwa yang dapat dikuasai oleh perawat jiwa serta
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dikembangkan suatu pelatihan yang berkesinambungan bagi tenaga
kesehatan dalam upaya memberikan pelayanan pada masyarakat.

5. Bagi pengembangan keilmuan
Sebagai informasi penelitian yang dapat digunakan sebagai referensi
penelitian selanjutnya mengenai hal yang berhubungan dengan

narapidana di Lembaga Pemasyarakatan dan sekaligus menjadi bahan

masukan untu pi spesialis jiwa untuk klien dengan

()
> o
SUEY

1-1;—-'
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TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini akan dibahas tentang teori dan konsep harga diri rendah yang meliputi :
pengertian, proses terjadinya harga diri rendah, tanda dan gejala, populasi beresiko

mengalami harga diri rendah, istik klien yang mengalami harga diri rendah,

diagnosa medi serawatan, tindakan keperawatan;
Emotiongl } ‘ prtjan, sejarah EFT, EFT

watan Science of

m <

Harga diri  renda arupaka 3 kesedihan Wsaan duka
Wanjangan (S S ga diri rendaw emosi normal

atolegik “apabila mengganggu

dan ¢

apenyakit lain (Stuart

: aj‘an hubungan interpersonal
anf™ de

presi dan schizophrenia. Harga diri

& Sundee
yang buruk yang ber
rendah digambarkan sebagai perasaan negatif terhadap diri sendiri termasuk
hilangnya rasa percaya diri dan harga diri. Harga diri rendah dapat terjadi secara
situasional atau kronis. Harga diri rendah kronis adalah evaluasi diri atau
perasaan tentang diri atau kemampuan diri yang negatif dan dipertahankan dalam

waktu yang lama (NANDA, 2005).

14
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2. Proses Terjadinya Harga Diri Rendah

Harga diri berasal dari dua sumber utama yaitu diri sendiri dan orang lain. Faktor
yang mempengaruhi harga diri yang berasal dari diri sendiri seperti kegagalan
yang berulang kali, kurang mempunyai tanggung jawab personal, ketergantungan
pada orang lain, ideal diri tidak realistis. Sedangkan yang berasal dari orang lain

adalah penolakan orang tua,h 80 orang tua yang tidak realistis. Harga diri ini

di dapat ke ihermati dan ketika seseorang

diharga }
_ -A}l.f

diterig aku n harga diri

sgring mengalami

s@Rsep dirf® onsep diri

idak T8 i lahir, tetapi

dipelgjari sebagai h

'Wn orang terde

ik seseorang d3

lunia. Hal iniW‘harga diri akan
tkah;rga diri seseorang,

atan untuk sukses,

memberi U a‘ mendapatkan kesuksesan,

menanamkan harapan janga ifgoI, berikan dorongan untuk menyalurkan

alm_dirinya sendiri,

aspirasi dan cita-cita serta bantu untuk membentuk pertahanan diri.

Harga diri rendah dapat terjadi secara situasional (trauma) atau kronis (penilaian

yang negatif terhadap diri yang telah berlangsung lama).
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a. Faktor biologis yaitu struktur otak dan neurotransmitter, yang biasanya
karena ada kondisi sakit fisik yang dapat mempengaruhi kerja hormon secara
umum, dapat pula berdampak pada keseimbangan neurotransmitter di otak,
contohnya kadar serotonin yang menurun dapat mengakibatkan klien

mengalami depresi dan pada pasien depresi kecenderungan harga diri rendah

kronis semakin besar. otak yang mungkin mengalami gangguan

pada klig

harg ’
' u kontrol motorik
- .u\ trol berbagai

ael, 200 Biasan tal ini akan

ga klien mengalami masalah

dapat_memyebabkakgafgoualr berfikimm@an gang bicara serta

mamiL_me masi schigga KO ier atif tentang

‘ diri, orang |ais0anSHRGO K seftd berperilaku yang Ma
[ [

"' akibat kog Iini menuanejala harga diri

FEA SN

) LodeIteniporalis

telinga dan

aptif sebagal

aknya paling dekat dengan
fungsional yang berkaitan dengan
pendengaran, keseimbangan dan juga sebagian dari emosi dan memori
(Boyd & Nihart, 1998; Townsend, 2005). Lobus temporalis anterior
mempunyai hubungan dengan sistem limbik dalam peranannya pada

proses emosi. Gangguan dalam menerima dan menyampaikan informasi
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secara verbal yang juga dipengaruhi oleh daya ingat klien akan

mempengaruhi emosi klien yang akan menimbulkan harga diri rendah.

3) System limbic merupakan cincin kortek yang berlokasi dipermukaan

medial masing-masing hemisfer dan mengelilingi pusat kutub serebrum.

Fungsinya adalah me persarafan otonom dan emosi (Suliswati,

200250 a 1 Boyd & Nihart (1998) perubahan

s \/Sté ) : ubahan yang signifikan
3 : masan. Hambatan
. 1 "Derliba . ' us menerus tidak

alami harga

HypothalamysSse : dafiftliensefalon yang Dagiah dalam dari

tengah dengw{isfer serebrum.
IMrhadap emosi dan

 Stuart & Laraia,

cerebrum

‘i
e

eseorang kehilangan mood
dan motivasi s tivitas dan malas melakukan sesuatu.
Kondisi seperti ini sering kita temui pada klien dengan harga diri rendah,
dimana klien butuh lebih banyak motivasi dan dukungan terutama dari

keluarga dan juga oleh perawat dalam melakukan tindakan yang sudah

dijadwalkan bersama-sama.
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Selain gangguan pada struktur otak, apabila dilakukan pemeriksaan lebih
lanjut dengan alat-alat tertentu kemungkinan akan ditemukan
ketidakseimbangan neurotransmitter di otak. Neurotransmitter adalah
kimiawi otak yang ditransmisikan oleh satu neuron ke neuron lain (Stuart &
Laraia, 2005). Neurotransmitter yang sangat berhubungan dengan depresi

adalah norepinefrin, dopa# erotonin dan acetylkolin.

1) Norepinefri adnNgpusat perhatian dan orientasi,
% ’ jadi penurunan kadar

03 dan peningkatan

2 De e ] en cenderung

otonin.eerperak st jontkaknafsu i perasaan,

halusinasi, pese ; tal@Serotonin dapatmempsagifaruhi fungsi

H kognitif (alé rasaan), dan W‘otor (perilaku).
4 an *a'n mengakibatkan

----- i ! makin besar karena

3) Acetylkolin (Ach) berperan penting untuk belajar dan memori. Jika
terjadi peningkatan kadar acetylkolin akan dapat menurunkan atensi dan
mood, sehingga pada klien dengan harga diri rendah dapat kita lihat
adanya gejala kurangnya perhatian dan malas dalam beraktivitas (Boyd &

Nihart, 1998).
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4) Dopamine fungsinya mencakup regulasi gerak dan koordinasi, emosi,
kemampuan pemecahan masalah secara voluntir (Boyd & Nihart, 1998;
Suliswati, 2002). Transmisi dopamine berimplikasi pada penyebab
gangguan emosi tertentu. Disamping itu pada klien schizophrenia
menurut Hawari (2001) dopamine dapat mempengaruhi fungsi kognitif

(alam pikir), afektif_(a

ini pagagkli ( ) perhifiatkan adanya kognitif-kognitif

ga ! : Tlate jan pola asuh

perasaan) dan psikomotor (perilaku). Kondisi

diri rendah
ana aktifitas

05).

ktor sosial dé

tan ekonominempengaruhi

%se d’:'; i ) b DI % am idupan sehari-hari

analk DErKemoanc Gi g i rumah (keluarga),
disekol p M‘
d

(Hawari, 2001).

gan masyarakat sosialnya
masyarakat dan tempat tersebut akan
berinteraksi satu dengan yang lainnya dan mempengaruhi tumbuh kembang

anak.

Seluruh faktor predisposisi yang dialami klien akan menimbulkan harga diri

rendah setelah adanya faktor-faktor presipitasi yang berasal dari dalam diri
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sendiri ataupun dari luar, antara lain ketegangan peran, konflik peran, peran
yang tidak jelas, peran berlebihan, perkembangan transisi situasi, transisi

peran dan transisi peran sehat sakit (Stuart & Sundeen, 1998).

Kemampuan dan strategi dalam menghadapi perubahan yang dialami

sebelum terjadi harga disilerRdah disebut mekanisme koping. Mekanisme

koping ja# ien harga diri rendah adalah

misalnya pemakaian
al ini digunakan

gan identitas

idak me 18si diharapkan,
isme jangkagpanjangy antara lain
terlalu cepaWdopsi identitas
}:‘f‘_ aﬁgindahkan hasrat,
dimana asumsi yang

kat, sedangkan mekanisme

bertent
pertahanan ego yany S

proyeksi, mengalihkan marah berbalik pada diri sendiri dan orang lain.

an adalah fantasi, disosiasi, isolasi,

3. Tanda dan Gejala
Empat area gejala umum yang menunjukkan masalah harga diri rendah :

a. Fisik
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Respon fisiologis tersebut merupakan tanggapan dari fisik seseorang yang
dirasakan dan mempengaruhi fungsi tubuh. Tanda dan gejala dari respon
fisiologi terhadap penurunan harga diri antara lain penurunan energi, lemah,
agitasi, penurunan libido, insomnia atau hipersomnia, penurunan atau
peningkatan nafsu makan, anoreksia, sakit kepala (Westermeyer, 2006; Stuart &

Sundeen, 1998).

b. Kag ( )
P, ¢ 2 ah la 8 enyempit dimana klien

hanKa !f genaL.di rijdan orang lain,

itan_gifie afi walaupun

ormasi dan

ai hala@ag ke dliEn J¥ga ke

resp@ig. fe : jasi yaig dite aitif yang sering

| pada klien 1S3 argastliri rendah megurdt art & Laraia

\o

anya perhatian dan

W dan Boyd &
1.‘Mgu

pelupa, pe , delusi (efek dari perilaku)

dan ketidakmampuan a dafam kegiatan sehari-hari (defisit perilaku)

(Mehta, Yaffe and Covinsky, 2002 dalam Stuart & Laraia, 2005).

2. Kurangnya memori dalam jangka waktu pendek dan panjang

Memori meliputi kemampuan untuk mengingat atau meniru terhadap pelajaran

atau pengalaman. Kerusakan memori merupakan ciri-ciri dari beberapa
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kekacauan kognitif dan demensia khusus (Boyd & Nihart, 1998). Kerusakan
memori menurut Mohr (2006) adalah ketidakmampuan untuk mempelajari
informasi baru (memori jangka pendek) dan ketidakmampuan mengingat
informasi yang sudah lama (memori jangka panjang). Gangguan memori
berhubungan dengan kerusakan sosial atau fungsi pekerjaan dan kemunduran diri

dari fungsi sebelumnya.

eliputi konsentrasi
; 1998). Kekacauan
emampuan

konsentrasi

'vihelihat tidak adanya

akmampuan untuk

memobilismlu j‘zseorang yang mengalami
r t

keputusasaan dapat b ertinggal dengan orang lain, stres
berkepanjangan, kegagalan dan pembatasan aktivitas. Narapidana perempuan
sangat rentan dengan keputusasaan, terpenjara menurut sebagian dari narapidana
perempuan adalah akhir kehidupan sehingga tidak ada harapan-harapan lagi
dalam hidupnya, mereka lebih banyak menyendiri, meratapi keadaannya terus

menerus dan pesimis terhadap masa depan. Karakteristik yang terlihat pada klien
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dengan putus asa adalah : miskin bicara, suka mengeluh, kontak mata buruk,
nafsu makan menurun, respon menurun, aktifitas tidur menurun atau meningkat,

tidak ada inisiatif dan menolak pembicaraan.

5. Merasa tidak berdaya

Ketidakberdayaan merupaks epsi tingkah laku seseorang, tidak akan

mempengaruhipios Selama situasi tetap atau kejadian
yang af; dari gejala : ekspresi
ti - s i ergantungan pada
O3 ak'ma nengeksp perasas r dan tidak mampu

dak hefharoa

Kevakinan seseorangMehad A ayafig} kemampuan, perasaai

Wan diperluka

diterima, dan

erasa bergw perhatian dan

1998). Bagi narapidana

semakin kuat karena

jﬁmpuan cenderung merasa
m

erasa sebagai aib dalam keluarganya.

dukungan
terbuang dari keluarga,
Belum lagi dengan stigma masyarakat tentang narapidana yang masih kurang

menerima narapidana atau mantan narapidana kembali kepada mayarakat.
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c. Perilaku

Perilaku dapat mempengaruhi kesehatan seseorang , sehingga individu berupaya
menjaga kesehatannya agar tidak sakit. Menurut Stuart & Laraia (2005) perilaku
adalah beberapa tindakan, gerakan atau respon yang terlihat, dicatat, dan diukur.
Dalam mengubah perilaku klien, dapat dilakukan dengan 3 (tiga) strategi (WHO,

dalam Notoatmodjo, 2003) enggunakan kekuatan atau kekuasaan atau

dorongan; 2)sperm I lppartisipan. Dapat disimpulkan
pat dilakukan dengan
eward dan pemberian

an penjelasan dan

n dala Ompg emperoleh
reinfoLee

ment dag reW@rd J8Ystem _seita. kuran maka dapat

an hakgasdirfic Pe licamdenga i ah perilaku

Maladaptif yang ditafpilka ) ’
= [ ]
Wangnya aktif as yang me

AKTtHitas 4:1‘;7 ; Kelle yan '-- g un kehldupan sendiri,

akanan, mengelola uang

i‘da narapidana perempuan
d

kegiatan-kegiatan sepe apat dilakukan lagi selama mereka
berada di dalam lapas, padahal kegiatan-kegiatan seperti itulah yang membuat
mereka senang. Sehingga mereka cenderung mengurung diri dengan kesendirian
dan malas melakukan sesuatu karena bagi mereka sudah tidak ada kegiatan lain

yang lebih menyenangkan dari kegiatan-kegiatan tersebut. Kurangnya aktifitas

menyebabkan klien dengan harga diri rendah menjadi semakin lemah dan malas.
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2. Menarik diri

Menurut Keliat, dkk (1998) menarik diri merupakan suatu keadaan dimana
seorang individu mengalami penurunan atau bahkan sama sekali tidak mampu
berinteraksi dengan orang lain disekitarnya. Pasien mungkin merasa ditolak,
tidak diterima, kesepian, dan tidak mampu membina hubungan yang berarti

dengan orang lain. Karakteristilkescorang menarik diri adalah perasaan kesepian

atau ditolak gleifo 1 : ; da dengan orang lain, merasa
hubupg { , : asa bosan dan lambat
3 : ' 8 N buat keputusan,

I3

ana pekg@mpuan Mierasal difinya telaleditolak @ arga bahkan

, sehiagga ! g Leilakuka & i k diri dari
Ihgkungannya dan Géfde M ak BAtuk diajak berigteraksi

[ [
W\/Iereka cend endiri dan nW‘ng diri karena
mwin yang gka ny b

3. KurangU v

Stuart & Laraia (20 af bahwa sosialisasi adalah kemampuan

engan orang

seseorang untuk lebih kooperatif dan saling ketergantungan dengan orang lain.
Kondisi ini dipengaruhi oleh fungsi otak karena Kkita harus memahami
konsekuensi hubungan dari respon neurobiologik yang maladaptif. Masalah

sosial sering menjadi sumber utama perhatian dari keluarga dan pelayanan
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kesehatan karena efek nyata dari penyakit yang sering menonjol dari gejala yang

berhubungan dengan kognitif dan persepsi.

Masalah sosial dihasilkan secara langsung atau tidak langsung dari penyakit.
Efek langsung terjadi ketika seseorang melakukan pencegahan dari masalah

sosialisasi dengan menerim@smarma sosialkultural atau ketika motivasi

memburuk ft i ! ikgaici dari lingkungan sosial dan

isolasi )0, disebabkan karena

ketide S 3 : Ja erak dan minat,
; : : ) !/ 0 k nakgnoid.

dak langstig dari S@sialiSasij@talah kemsekuensi ah penyakit,

oh me# ang baiknya

solasi sosial

Signifikan. I\/Wspesifik dalam
Mdak pantas, tidak

dak pantas, stigma

prestasi akademik dany sos atide anan sosial da

'Wlanjut menu

luarga dan kelompok.

4. Merusak diri (menciderai diri)/Resiko bunuh diri

Menciderai diri yaitu aniaya diri, agresif yang diarahkan pada diri sendiri, cedera
yang membebani diri dan mutilasi diri. Bentuk umum perilaku mencederai diri
yaitu melukai dan membakar kulit, membenturkan kepala atau anggota tubuh,

melukai tubuhnya sedikit demi sedikit dan atau menggigit jarinya.
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Resiko bunuh diri merupakan keadaan dimana individu mengalami resiko untuk
menyakiti diri sendiri atau melakukan tindakan yang dapat mengancam
kehidupan. Perilaku destruktif diri langsung mencakup setiap bentuk aktifitas
bunuh diri, niatnya adalah kematian dan individu menyadari hal ini sebagai hasil

yang diinginkan (Stuart & Sufféés, 1998).

2005). Gambaran
dirl rendah adalah

putusasaan,

n dangkesedihan, Smer N0 Mot & Laraia,

erme

o

d|r| rendah d pun termasu rempuan yang

S|tas masalah yang

gejala darq
gejala-gejala utama n sode depresi diantarnya sedih yang
mendalam, berkurangnya energi dan menurunnya aktivitas, gejala tambahan
yang menyertai adalah harga diri rendah dan kepercayaan diri kurang, gagasan
rasa bersalah dan tidak berguna, gambaran masa depan suram dan pesimistis,

tidur terganggu dan nafsu makan menurun. Tanda dan gejala tersebut juga tidak

lepas dari kondisi emosional yang dialami narapidana perempuan.
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4. Populasi Beresiko Mengalami Harga Diri Redah

Narapidana (inmates) adalah tahanan yang telah diputuskan bersalah (Clark,
1999). Narapidana perempuan merupakan populasi minor di dalam lapas, namun
mempunyai kebutuhan pelayanan kesehatan khusus karena kerentanan dan
kelemahan mereka. Isu kemiskinan, reproduksi dan keluarga sangat kental pada

narapidana perempuan (Allea & Spradley, 2005). Mereka merupakan salah

satu populasi i masalah kesehatan. Tetapi
pela cukup maksimal untuk
a CHC (National

etentuan-ketentuan

baga_.Remasyarakatan®memberikanasgelayanan ecara rutin

Uk pemeiiksaanio i 86Caradsamprel

Pelayanan kesel@tan refiensit Imeliputi kesehatan repreduksi, korban

= [ ]
"H‘ri penipuan, gan peran Worang tua dan

ma -0ba

Narapidan

al‘dan kurangnya dukungan

sosial sangat beresiko asa tidak berdaya dan ketakutan sehingga
merasa tidak mampu bertahan dalam suatu sistem (Allender & Spradley, 2005).
Konsep diri yang tidak adekuat akan mengarahkan narapidana perempuan untuk

mengalami depresi sehingga menimbulkan gangguan jiwa.
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Harga diri rendah merupakan salah satu bentuk masalah kesehatan jiwa. Harga
diri rendah adalah suatu kesedihan atau perasaan duka berkepanjangan (Stuart &
Laraia, 2005). Pada narapidana perempuan, masalah kesehatan yang ada
mungkin lebih kompleks misalnya narapidana perempuan yang dalam keadaan
hamil, meninggalkan anak dalam pengasuhan orang lain (terpisah dari anak),

korban penganiayaan dan ke san sosial, penyalahgunaan NAPZA sehingga

menimbulkag 0| | ad ondisi mental mereka (Nies,

2001).

on emosional
an tersebut

e, sehingga : , 8 kehidupan

ya Maka. halfters ) a. Menurut

uart & Sundeen 8) & rend@h adalah emosinoffnalghanusia, tapi
[ [

klmls dapat ) a menggangWaku sehari-hari,

a on,h it airhal-hal yang dapat

€ meliputi penolakan

Ua yang tidak percaya pada

empunyai tanggung jawab personal,

ketergantungan pada orang lain dan ideal diri tidak realistis.
Selain itu faktor lingkungan juga berperan penting dalam proses terjadinya harga

diri rendah pada narapidana perempuan. Terpenjara sama artinya terisolasi dari

lingkungan luar yang penuh dengan kebebasan, stigma masyarakat tentang
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narapidana merupakan masalah lain yang ikut berperan dalam menurunkan harga
diri narapidana perempuan. Tekanan dari sesama narapidana juga dapat
menimbulkan ancaman serius pada kondisi mental dan psikologis narapidana
perempuan. Sehingga tidak jarang kompensasi yang dilakukan cenderung kepada
arah destruktif seperti marah dan frustasi, sedih yang mendalam, bahkan ide

bunuh diri dan respon _cmi@8ienal lain yang mempengaruhi narapidana

perempuan, ( )
, TR : yang h stres menjadikan
? 203 3 ' : KO kgjadian depresi.

) menyebutkan

esi al peresi
rata-ratg 10%%@ari jpopuldsi masyakakat di SO menderita
memb an.p¢ agipSikiatkik dan eisi | soial. Untuk

Kalapngan perempuani@ngka H ga an depresi dijumpal lebth tinggi lagi
[ ]

=
W15 - 17% ¢ jara adalahw peristiwa atau
pewa ang.ciapa naMana perempuan.

Beban hidmr
d

selama mereka berada

api narapidana perempuan
njadi salah satu faktor timbulnya harga
diri rendah yang merupakan tanda dan gejala depresi. Resiko depresi pada
perempuan meliputi kejadian depresi sebelumnya, riwayat keluarga dengan
depresi, riwayat keluarga atau individu dengan usaha bunuh diri, peristiwa hidup
yang menyebabkan stres, periode post partum, penyalahgunaan NAPZA, riwayat

pribadi dengan kekerasan seksual, usia kurang dari 40 tahun ketika peristiwa
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penyebab stres terjadi, serta individu dengan gejala kelemahan, nyeri kronis,

kesedihan, dan perasaan mudah tersinggung (Reeder, Martin & Griffin, 1997).

Narapidana perempuan adalah populasi yang sangat beresiko terjadi bunuh diri.

Tekanan-tekanan hidup dalam penjara mengakibatkan narapidana perempuan

berpikir tidak mampu lagi uné elanjutkan hidup mereka. Dan hal inilah yang

harus diwaspad#i q il it orrectional. Menurut Clark

(1999) id ngat penting karena :
; /v 'wtal yang terjadi
ahanalerupa kan stres dan
menimk efelkkypsikis seperti depiesi Perawat di

ectiopadesettifig ASpadai. tanda £ an masalah
mental lain pade na A : ngkaji potensigerjadiay@ bunuh diri.

Lingkunga Setting  juga

W‘ menimbulkan

erapa correctional

e. Narapidana ya I, memerlukan dukungan emosi dan
psikologis. Perawat harus mengkaji masalah psikis yang timbul dan

membantu mereka melalui konseling dengan tepat.
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5. Karakteristik Klien Dengan Harga Diri Rendah
Beberapa karakteristik yang mendukung narapidana perempuan mengalami
harga diri rendah antara lain :
a. Umur
Reeder , Martin & Griffin (1997) resiko depresi pada perempuan salah

satunya adalah usia kurg

terjadi. JMent i J 098)mkonsep diri yang didalamya
{ } ahir, tetapi dipelajari
; 3 A s | ya sendiri, orang

H}; I ri jakan meningkat

ari 40 tahun ketika peristiwa penyebab stres

o i sia a pengalaman

orang s@ala i berbagai emampuan

1 aatkan Der. d

pilc sme koping

tuart & Laraiaf2005 apa ata bahwa semaki
= ]

Warapkan se aman seseoer menghadapi

L ZAS S T

b. Pendid \

at mempengaruhi kemampuan untuk

(U3 ur seseorang

Tingkat pendidikarm™s
mendengar dan menyerap informasi yang didapatkan, menyelesaikan
masalah, merubah perilaku serta merubah gaya hidup. Pendidikan menjadi
tolak ukur kemampuan klien dalam berinteraksi secara efektif (Leuckenotte,
2000 dalam Stuart & Laraia, 2005). Dapat dikatakan semakin tinggi

pendidikan seseorang semakin cepat pula ia menyerap ilmu dan pengetahuan
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yang akan meningkatkan harga dirinya sehingga meningkatkan pula rasa

percaya dirinya ketika berinteraksi dengan orang lain.

c. Status perkawinan
Gangguan jiwa lebih sering dialami individu yang bercerai atau berpisah

dibandingkan dengan ingi ang menikah atau lajang. Status perkawinan

berpenga ecara positif maupun negatif.
iliki pasangan termasuk
jan, 2002). Dapat

ju mengalami

J

makin lama enjafaida Isol@sh dari lingkungg
= [ ]
nambah bel [ pidana perenWVlasa hukuman

: kl’ macam masalah

a penahanan (Lone,

an semakin

6. Diagnosa Medis dan Terapi Medis

Mengacu pada pedoman penggolongan diagnosis gangguan jiwa di Indonesia
(PPDGJ I111), maka tidak ada penggolongan khusus untuk masalah harga diri
rendah secara medis. Harga diri rendah termasuk dalam manifestasi klinik klien

dengan depresi atau gangguan alam perasaan. Memperhatikan hal tersebut, maka
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tidak ada terapi medis (psikofarmaka) untuk masalah harga diri rendah. Tetapi
terapi psikofarmaka yang biasa digunakan untuk mengatasi dan memperbaiki

suasana hati adalah antidepressant, salah satunya amitriptilin.

7. Diagnosa Keperawatan

Gejala konsentrasi kurang, ha diri dan kepercayaan diri kurang, adanya rasa

bersalah, tid g t i pandangan masa depan suram

dan pes klien. Dari data yang
uskan diagnosa
ANDA (North

ROSIS iation) vano ds semua area

atan. iagnosa KeperaWatalf yangdierkait den diri rendah

harqagglici refida iSQ I, 3) defisit

perawatan diri, 4) re ) arleku kekerasan

kelompokd‘

dapat dilakukan dengaftnie fikasi kemampuan dan aspek positif yang
dimiliki Klien, pada keluarga ditujukan untuk membantu klien mengidentifikasi
kemampuan yang dimiliki (Keliat, dkk, 1998). Pemberian terapi keperawatan

sebagai upaya membantu klien untuk dapat menerima dirinya secara positif

merupakan salah satu tindakan keperawatan yang nyata.

Pengaruh Emotional..., Nur Oktavia Hidayati, FIK Ul, 2009



35

Terapi keperawatan yang selama ini sudah digunakan untuk mengatasi masalah
harga diri rendah antara lain : cognitive therapy, cognitive behaviour therapy,
supportif therapy, logotherapy, yang dari semua terapi tersebut menggunakan
pendekatan psikoterapi, tetapi sesuai perkembangan zaman terapi keperawatan
juga mengalami perkembangan dengan adanya suatu teknik terapi yaitu terapi

komplementer, yang merupa bagian dari Complementary modalities. Di

dunia barat cemb

panyak digunakan oleh tenaga
keperay gacu pada pemenuhan
kebutu Sk X ) salah satu bentuk

e

Jonal Fresdem Techiliig

epefum, kita memba lek M ent EFT, terlebih dah kita harus

] i
mWJi sejarah a itemitkannya EFTWary Craig pada

a. Ac n

Pada bular'.

masih utuh terendam m sufigai dengan suhu di bawah titik beku). Di

n menemukan mayat yang

tubuh mayat tersebut terdapat tattoo yang menandai titik-titik utama meridian
tubuh. Setelah diuji dengan *“carbon dating test”, mayat ini diduga berumur
5300 tahun. Para ahli akupunktur modern berkesimpulan bahwa ilmu akupunktur

telah berkembang jauh sebelumnya, mungkin sekitar 5500 tahun yang lalu.
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Akupuntur dan akupresur adalah contoh nyata penggunaan sistem energi tubuh
untuk menyembuhkan pasien dengan berbagai macam gangguan fisik. Seorang
ahli akupuntur menancapkan jarum ke beberapa titik yang kadang terletak jauh
dari tempat rasa sakit, dan hasilnya, rasa sakit itu hilang. Ahli akupresur dan
reflexology menekan beberapa titik di kaki untuk menyembuhkan penyakit yang

jauh dari kaki, seperti sakiLg ipertensi, nyeri punggung, dan sebagainya.

menekan (atau menusukkan

Mereka melakuig
jarum) q P rhubungan langsung
d‘n 3

O Kl

ahun 1964mbr. Gedfge GBodheart, dokiegahli chi erapi pijatan

g belakang ¢ hlsan, berD8 isik) mulai

meneliti tentang hublRgan i@ntara amiotot, organ dangkelenja

=
w meridian. I¢

t

buh dengan

etode yang Wdengan muscle

es 3 dunie ebut”Applied Kinesiology.

cara menyentuh

beberapa b an merasakan otot tertentu
mana yang lemah, ahl™i ddpat menentukan organ tubuh mana yang
sedang sakit. Prinsip ini ditindaklanjuti lebih jauh oleh salah satu murid Dr.
George Goodheart seorang psikiater pakar pengobatan holistik, Dr. John

Diamond.
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c. Energy Psychology
Dr. John Diamond adalah salah satu pioneer yang menulis tentang hubungan
“sistem energi tubuh” dengan gangguan psikologis. Konsep ini mendasari
lahirnya cabang baru psikologi yang dikenal dengan Energy Psychology. Yaitu
terobosan baru yang menggabungkan prinsip-prinsip kedokteran timur dengan

psikologi. Dalam Energy Ps ogy kita menggunakan sistem energi tubuh

untuk mempenge ) 5 parilakyu. Teori Energy Psychology

ini ) TFT) yang dipelopori

dengaiterapi J

an duiia. pStkot il Tought Fiel®

0

Inya yang

) atau juga

dikepal dengan na niquel Dr. Callahan gdalah, g

[
Wendapatkan ' Clinical PSW dari Syracuse

allahan sedang berusaha

kolog klinis

ia. Mary mengeluh

jmalami mimpi buruk yang

gan aqua phobia. Dia telah pergi dari

merasakanwll

menakutkan, keduanya Ber
terapis ke terapis selama beberapa tahun tanpa hasil yang memuaskan. Dr.
Callahan pun sudah mencoba membantu Mary dengan berbagai metode
psikoterapi konvensional selama satu setengah tahun tanpa ada perkembangan

yang berarti.
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Hingga suatu hari, Dr. Callahan mencoba satu cara terakhir di luar batas ilmu
psikoterapi. Dengan didorong rasa ingin tahu atas hasil belajarnya tentang
“sistem energi tubuh”, Dr. Callahan mencoba mengetuk (tapping) dengan ujung
jarinya ke bagian bawah kelopak mata Mary, dalam waktu kurang dari satu menit
Mary mengatakan rasa tidak enak di perutnya akibat dari phobia itu hilang. Dan

setelah pulang, Mary melapgsk@figbahwa phobia-nya hilang sama sekali, ia telah

mendekati ke I gat ditakutinya bahkan telah
menye ] : ya tanpa rasa takut atau
)ia sembuh secara
melambung.

51, 8ecara instan

motional Freedom hnique d
= ]

Wan Techniqt vlaupun sangat
spektakulg 4@' a, te dho it bagi ‘i‘«'u* aMtuk menguasainya

dipBriu} aNg-bide

EFT diahivi
efekti

herapy (T

Gary Cralg, istilah
menjadi teknik yang lebih

cderhan
b 4

mudah tetapi tetap f ; y telah menguji efektifitas EFT secara
ekstensif, baik pada kasus berat maupun ringan, dan merumuskan tekniknya

secara sistematis, mudah dicerna dan dipraktekkan.

Selama beberapa tahun sejak tahun 1991, Gary berkeliling Amerika untuk

menawarkan terapi gratis. Puncaknya ia menawarkan diri untuk menerapi para
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veteran perang Vietnam di VA (Veteran Administration) yang telah puluhan
tahun menderita PTSD (Post Traumatic Stress Disorder). Para veteran perang
yang malang ini selama belasan tahun telah ditangani oleh belasan psikoterapis
tanpa menunjukkan hasil positif yang signifikan. Ajaibnya, dalam waktu 6 hari,
Gary Craig berhasil membebaskan 20 orang veteran dari penderitaan emosi yang

mereka derita selama puluhag ?

ang menggunakan
berdesarkan pada

n efek pada

gi sesgokaiRg (Cra psional dari

anpaengJuhat iha - L jari untuk

Tierangsang titik-tit daflklien sambil klie in” kepada
[ [

hnya EFT § bangkan sistv‘rgi tubuh yang

ﬁba 4]‘ epat mengakibatk '?% adap pikiran, perilaku dan

emaos G pPINg

AMT Yeaw o/

3. EFT dan Sistem Energi Tubuh

ertentu pada tubuh (The

F

EFT adalah salah satu varian dari satu cabang ilmu baru psikologi yang disebut
energy psychology. Energy psychology adalah seperangkat prinsip dan teknik
memanfaatkan sistem energi tubuh untuk memperbaiki kondisi pikiran, emosi

dan perilaku. Ketidakseimbangan kimia dalam tubuh ikut berperan dalam
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menimbulkan berbagai gangguan emosi seperti depresi, stres dan cemas. Telah
banyak bukti ilmiah yang menunjukkan bahwa gangguan energi tubuh ternyata
juga berpengaruh besar dalam menimbulkan gangguan emosi, dan bahwa
intervensi pada sistem energi tubuh dapat mengubah kondisi kimiawi otak yang

selanjutnya akan mengubah kondisi emosi kita (Gallo, 2003 dalam Zainuddin,

2/

!

eds ergi g

2008).

iap benda mengandung

cj Setiap sel dan organ

2 trik juga mengalir

uh maupun

d ¢
tubuh,kiéa. Begitipul@¥satéifbentukeerergi yan le mengalir

-’
-

kita. la mengalir

ih Kitaapa i ghutnys a ahli yoga

menyebutnya “Pra

Jika aliran energi ini

)

terhambatv.

(Zainuddin, 2008). Be

mosi atau penyakit fisik
berikan bukti bahwa kita diliputi oleh
energi yang mengalir pada tubuh kita dan kita dapat merasakannya. Dengan
mengetuk beberapa bagian titik meridian tubuh, kita dapat merasakan perubahan
pada emosi dan fisik kita. Perubahan itu tidak akan terjadi jika tidak ada sistem
energi dalam tubuh kita. Beberapa bukti yang membuktikan adanya elektrik

(energi) pada tubuh kita adalah EEG (Electro-Enchepalograph) yang berguna
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untuk merekam aktivitas otak kita dan EKG (Elektrocardiograph) yang berguna

untuk merekam aktivitas jantung kita. Jika otak atau jantung seseorang sudah

tidak lagi menunjukkan aktivitas elektrik, maka secara klinis orang tersebut bisa

dikatakan meninggal (Craig, 1998).

Dari realitas diatas, dapa pulkan bahwa pentingnya sistem energi

(elektrik) tub K dapat dielakkan. Para ahli
akupun . uh, dapat mengobati
b 3 - 3 A an badan dan

jimensi emosi

kini bahwa

ab gangguan psik atall hambat@g.,cmosi ya ingatan
i bawalmsaddgh.a asaalalu. T ’ matis yang

erusdiingat inilah y aniBérbagai gangguan pSikol@gis.

) tentang masa lalu

iu proses ini tidak berjalan
S

antara” yang dinamakan ““Disruption of

dapat meﬂ
n

secara langsung, melal
Body Energy System™. Terganggunya sistem energi tubuh inilah yang sebenarnya
secara langsung menyebabkan gangguan emosi. Proses ini bisa digambarkan

dalam bagan berikut :
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PEMICU PROSES DAMPAK
ANTARA
Ingatan yang memicu gangguan energi emosi negatif

Ketika seseorang dalam kondisi tenang dan relaks, aliran energi dalam meridian
tubuh pun mengalir tenang. Berbagai kondisi emosi seperti marah, sedih, kecewa

stres, panik dan takut berja da sistem yang sama dengan energi tersebut.

Bila aliran e bat dapat mengakibatkan
terhepti 3 INQ al ini menyebabkan

pikiran 4 ainuddin, 2008).

Psychological
| (PR)saldiR diSeb3 : 3 a ; ambat segala

gobatafehaik iCafReNngoba Aode dicine) dan

noligtic  (pengobatg ; Mind, u Body). PR

energi melalWlian yang dapat

diaﬁogial “hatera ang :;.‘1“ PR™dihasilkan atas emosi

nege sattl permasalahan atau
lebih dan‘ * s, depresi dan kecanduan.
a kejadian di masa lalu, keputusasaan,

Alasan dari keadaan int |k
keyakinan, stres, energi yang berlawanan atau energi negatif. Beberapa

kteristikkan ¢

keyakinan yang menyebutkan PR adalah ingin dihargai, keamanan, motivasi dan
keinginan besar untuk melepaskan masalah. PR dapat dissmbuhkan dengan EFT
dengan mengusapkan telapak tangan pada ‘sore point’ atau ketukan pada titik di

tangan (karate chop point) (Zainuddin, 2008).
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EFT merupakan salah satu terapi dari energy psychology menawarkan cara yang
lebih aman (tanpa menggunakan jarum), hanya dengan menggunakan ketukan
ringan dengan ujung jari (tapping) pada daerah tubuh tertentu pikiran, emosi dan
perilaku negatif akan teratasi. Hal ini selaras dengan tindakan keperawatan yang
selama ini telah dilakukan untuk menciptakan rasa aman dan nyaman pada klien

yaitu dengan teknik massagg iouch (sentuhan). Massage adalah merangsang

pcar sirkulasi dan memberikan

kulit dan jagia C %
efek e { }
oL 4\ .« J sel-sel darah

glilaku oleh ek =elici (2004)

ktikan baleini. RebDetcafifiend@unakag untuk ifkan emosi

a, tak ang. d kKally |admencoba iinda satu emosi

ntensif ke emosi i Sif ) ) an EFT. Dalan

w mengambi

osi itu, Dr.

Pecca dan Wetnya dengan

darah merah menjadi normal. Kemudian Rebecca melakukan EFT lagi dan
mengundang emosi “sedih” dengan cara memikirkan saat-saat sedih sampai dia
menangis, lalu Dr. Felici mengambil sample darahnya lagi, terlihat sel darah
bergerak dengan cepat dan berbentuk air mata. Lalu Rebecca menggunakan EFT

untuk mengundang energi “cinta” untuk memasuki tubuh dan darahnya, terlihat
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sel darah bergerak pelan dan cenderung berkumpul dan timbul substansi yang
berkilauan dalam cairan darah. Kemudian Rebecca mengundang rasa “takut”
dengan memikirkan kejadian menakutkan yang pernah ia alami. Dan sel-sel
dalam sample darahnya bergerak tidak beraturan dengan sangat cepat. Mungkin
ini adalah akibat dari produksi adrenalin, sebagai reaksi normal atas rasa takut :

fight or flight. Dari eksperimgilifligRebecca Marina mengambil kesimpulan :

1. EFT dap: dan menimbulkan dampak

r :
o \ : Uk aik emosi negatif
o berbeda me Ika addrastis pada

ah kita

apat menggunaka giterk menguba ] ita dengan

Egaja(Zainud io K . !

P

Mia W g mMeg ika ‘:‘_ ta ain penelitian yang

dilakurk; Gonick-padass000-pas salah kecemasan. Stefan

membandimlo
pentifun?

medikasi terhadap

@ al BT dikombinasikan dengan
at ‘Recemasan, hasilnya dapat dilihat dalam

tabel berikut :
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Hasil perbandingan terapi yang dilakukan terhadap tingkat
kecemasan pada 5000 pasien

CBT/Medikasi EFT

Tingkat kemajuan 63% 90%

Total kesembuhan 51% 76%
Rata-rata sesi yang dilakukan 15 3

(Sumber : EFT Research — More Effective and at Least 5 Times Faster oleh
Stefan Gonick, ( , http://www.eft-alive.com, diperoleh 24 Mei, 2009)

4. Tahap Peg
Pro : ergi tubuh manusia.
Ji | 3 n masa lalu atau
r tersimpa
' d

a jadi kacau.

g ringanisepert ¥ mog alas da melakukan

ang bekat sepertiyPTSD 9resi ak kecemasan

an s.herkep) ini pe

ngunya sisteqidene D Karena itu EFT me
= [ ]

"ralisir kemba . , it. w

erhana saja,

olusi untuk

Ali I tubuh kita harus

dibebaskamg . Dan cara membebaskannya
getuK'rin

adalah dengan men gan dua ujung jari (Tapping) di bagian tubuh
tertentu. Berikut ini adalah uraian tentang bagaimana melakukan EFT untuk
membebaskan aliran energi di tubuh kita, yang dengannya kita membebaskan

emosi Kita dari berbagai kondisi negatif.
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“The Set-Up” bertujuan untuk memastikan agar aliran energi tubuh Kita
terarahkan dengan tepat. Langkah ini dilakukan untuk menetralisir
“Psychological Reversal” atau perlawanan psikologis (biasanya berupa pikiran
negatif spontan atau keyakinan bawah sadar negatif). Pada saat set up kita
terlebih dahulu mengidentifikasi masalah dan membuat kalimat set up untuk

masalah tersebut. Kunci dati ifan set up adalah harus spesifik. Fokus pada

ikan mungkin nama seseorang

waktu, temp B0

yang_sa Q } pi, Kemudian mengukur

i i ak ukur kemajuan
ank : -, ‘ ap dada (sore

Rgan k chop rpalisasi yang

nya terdapat kesedihan@perasean ha epang, nte ai bicara dan

Ja ujung jari IWﬁk-titik tertentu

Tittk-titik ini adalah titik

beberapa kali akan

sa sakit yang kita rasakan,

berdampald(

karena aliran energi tu efl@an normal dan seimbang kembali. Pada
klien dengan harga diri rendah proses tapping lebih spesifik pada Thumb (Th)
atau bagian ibu jari. Titik ini adalah titik harga diri yang didalamnya terdapat
ketidaktoleranan terhadap diri, arogansi dan kesedihan. Klien dengan harga diri

rendah sangat beresiko terhadap perasaan sedih mendalam, tidak berdaya, tidak

berharga, tidak percaya diri dan pesimis terhadap masa depan. Dengan mengetuk
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titik tersebut diharapkan perasaan-perasaan negatif yang muncul dapat berkurang
bahkan hilang sehingga diharapkan dengan berkurang atau hilangnya perasaan

negatif tersebut, harga diri klien dapat meningkat. (Nitz, 2006; Zainuddin, 2008).

Berikut ini adalah titik-titik meridian tubuh pada EFT :

1. EB = Eye Brow, padg ulaan alis

2. SE=

3. WUl

ajicollar bone

n tulang

ejajar @ i su

N = Bellow

ah putting s atauadi perbatasan

ntara tulang ¢ lyudara H‘
#h b, 1bu jarilefisan ar ba ‘;‘i u (titik harga diri)

108 E er, jaii antbawah kuku

Maglan bawah kuku

12. BF = Baby FingeT;di gKkmg di samping luar bagian bawah kuku

11. MF =

13. KC = Karate Chop, di samping telapak tangan

14. GS = Gamut Spot, di bagian antara perpanjangan tulang jari manis dan

tulang jari kelingking
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The 9 Gamut Procedure adalah gerakan untuk merangsang otak. Tiap gerakan
dimaksudkan untuk merangsang bagian otak tertentu. Sembilan gerakan itu
dilakukan sambil tapping pada salah satu titik energi tubuh yang dinamakan
Gamut Spot. Titik Gamut terletak di antara ruas tulang jari kelingking dan jari
manis. Sembilan gerakan itu adalah :

1. Menutup mata

. Membukas

. Mt

.\..\! ,)
4

/]
’

Bergumam lagi sel@ma
[ [

-’
Inﬂlla 4.1‘;; yang

tidak“dapat dittntaskainscenaai BiSiiinti erbukti efektif. Dalam

g IUCU, ‘;r_'i alanT™Deberapa kasus yang
teknik psi EMDR (Eye Movement
Desensitization Repatie¥ning membuka dan menutup mata dan
menggerakkannya pada beberapa arah yang berbeda akan mengaktifkan
beberapa bagian otak. Otak dibagi menjadi dua bagian kanan dan Kkiri, otak
bagian Kiri berhubungan dengan logika dan berhitung, sedangkan otak bagian

kanan berhubungan dengan kreativitas. Pada putaran sembilan gamut kita
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mengaktifkan kedua hemisphere tersebut dengan bergumam dan berhitung (Jay,

2004; Zainuddin, 2008).

EFT dapat dilakukan dengan beberapa metode :
1. The Movie Technique

Klien diajak untuk me angkan masalahnya dalam bentuk sebuah film

yang Sif i aWaiydan akhir yang spesifik, film
a pemain yang spesifik,
he dan perbuatan-

an Spesifik pula.

gan metede

Me ki D4 rang untuk mencapal kelgbasan emosi

Mifitas EFT yang

bBorro iag-BenefitSiBH
-
o

Borrowing Ben€fits kifikan seorang pendatang baru yang tidak
berpengalaman dalam melakukan EFT dapat melakukan tapping
bersama-sama dengan orang lain yang sedang melakukan EFT walaupun

mereka melakukan tapping pada masalah yang sama sekali berbeda.
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3. Journaling
Journaling yaitu menuliskan semua aspek, keyakinan dan pemikiran yang
timbul selama melakukan EFT. Dengan menulis suatu deskripsi tentang
tantangan, masalah, pikiran negatif, dan keyakinan atau perilaku negatif
yang ingin dihilangkan dengan EFT, diharapkan satu persatu masalah

yang menjadi beban_ hi akan teratasi.

eritakan kejadian

againya) kemudian

dan_ memulai tappingskapanpu an intensitas
emosi Ri@ses ini aka awa tegapis.pada ak 1 yang lebih
am.

Wraian tentang
.

e Me i
2. The Set Up

e Kalimat Set Up : Meskipun saya merasa (masalah), tetapi saya

diatas dapat Wan tahap-tahap

pasrah dan menerima diri saya sepenuhnya (3 kali) sambil mengusap
bagian dada (Sore Spot) atau mengetuk dua ujung jari ke bagian Karate

Chop.
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3. Tapping (ketuk)
e Mengetuk ringan titik 1 — 12
4. The 9 Gamut Procedure
5. Ulang Tapping (ketuk) sambil mengucapkan kata-kata kunci dengan

persoalan

Tarik na

satu terapi yang
elaras dengan

speravt sepeitivteRmnTk uch (sentuhan)

ertujuapeuatuk mefgiptakan JKetenangamdan keny buh dengan

iste gi sehingga

W\bulkan pera : ilakBRdan emosi yW. Penelitian
[ ]

WQ EFT di Ind@ apidana perenvang mengalami
harga diri 4r=;';'a u an, :Erﬁ s M ini sangat penting

TieniC gKan Jahiy g Udli- 0 Dd

dilake omprehensif sehingga
pada akhm' * h masyarakat khususnya
narapidana perempuan yang* daldm lapas.

C. Teori Keperawatan Science of Unitary Human Being (SUHB) Martha E. Rogers
Dalam dunia keperawatan, lapangan energi yang merupakan salah satu dasar EFT
juga telah diidentifikasi oleh seorang tokoh keperawatan bernama Martha E. Rogers.

Martha Rogers dengan Model Konseptual Keperawatan ”Science of Unitary Human
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Being Model” mengatakan bahwa lapangan energi manusia yang ditampilkan
merupakan bagian integral dari lingkungan dan dikarakteristikan oleh pola yang
dapat diidentifikasi dan dimanifestasikan dalam atribut manusia. Roger
mendefinisikan lapangan energi sebagai unit fundamental dari kehidupan yang

bersifat dinamis (Rogers,1983 , dalam Tomey & Alligood, 2006).

Roger secara kgpsisfen K ) S n lingkungan adalah lapangan
energi de ; sep dasarnya. Hal ini

mung ) i ang dihubungkan

gal aptan e : Slalets dapat dijelaskan.

dpala sesuatu

di dugiamdan ala aké terdiri dakimdua sisi Ng universal

artikel daq, gelon gfifompuan dan mbang dan

ariikel _adalah sesuat ng ada®Kondisi yang sama. si universal

=
teW rgy. Matter IW‘kekuatan untuk
memb aMn untuk koordinasi

rproses, pergerakan

rdiri dari ma

Energi adalah sesuatu yang bersifat dapat berubah atau merupakan bagian dari
proses yang menimbulkan perubahan dan dapat ditunjukkan melalui fenomena yang
ada. Pada saat energi ditunjukkan sebagai suatu bagian dari mekanisme perubahan,
maka energi dapat meningkat, menghilang, berpindah dan perubahan tersebut

merupakan konsekuensi dari sebab dan akibat. Pada saat energi ditunjukkan sebagai
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fenomena, kondisi yang ada di alam semesta yang dinamis merupakan hasil dari

adanya perubahan energi.

Teori Einstein mengatakan bahwa setiap atom dalam tiap benda mengandung energi.
Tangan kita mengandung energy electromagnetic, setiap sel dan organ dalam tubuh

kita pun memiliki energi elekiti grgi elektrik juga mengalir dalam sistem saraf

kita. Medan engigiffe aupun seluruh tubuh Kita.
Begitu pula : P ) tubuh kita, para ahli

akupantur butnya ““Prana”

(Zain

1) tidake@lapat diG@serp@si aagsung ole api melalui

alam pglatibaniéo K $8Seqraig. dapa eleksipergerakan dan

eruDahan energi padajdpasie s b dapat mendete
=

dan mengontrol

ihan atau meW meditasi. Pola
energi jtga d3 41';.' ansdenoantadanys .;i‘k 'dizhd'alah saluran energi

al rgi dalam bef

vital yang M meridian belum dapat
dilihat dengan

Energi Chi sangat penting g

12 jalur energi yang disebut energy meridian. Jika aliran energi ini terhambat atau

dah diakui keberadaannya.

esehatan kita. la mengalir disepanjang

kacau, maka timbullah gangguan emosi atau penyakit fisik (Zainuddin, 2008).

Begitu juga EFT memberikan bukti bahwa kita diliputi oleh energi yang mengalir

pada tubuh kita dan kita dapat merasakannya. Dengan mengetuk beberapa bagian
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titik meridian tubuh, kita dapat merasakan perubahan pada emosi dan fisik Kita.
Perubahan itu tidak akan terjadi jika tidak ada sistem energi dalam tubuh Kkita.
Beberapa bukti yang membuktikan adanya elektrik (energi) pada tubuh kita adalah
EEG (Electro-Enchepalograph) yang berguna untuk merekam aktivitas otak kita dan
EKG (Elektrocardiograph) yang berguna untuk merekam aktivitas jantung kita. Jika

otak atau jantung seseorang sug K lagi menunjukkan aktivitas elektrik, maka

secara Klinis oraag o g0 aig, 1998).

jgkan oleh Roger
pposes kehidupan
gaturan, serta
yang dapa @kakieristikkan proses.kehidups tnya, Roger

D datgam , aliya daelalui I daii sip-prinsip

pmeodigamik sesuai dénga ﬁ gardilihu pengetahuag daf tekifologi. Roger

[ ]
kaan postulat sia adalah Wn energi yang
dinaMan *.)'J;.F nga Oafl |30aEmgan € ‘{:‘ kM. Kedua lapangan

0¢ cbuah oo arakteristik bahwa dunia

E ‘r kemudian mengeluarkan

postulat empat building bloek @ delfiya yaitu lapangan energi, dunia sebagai

energi @

merupakan si

suatu sistem terbuka, pola dan four dimensionality. Pada tahun 1992, istilah four
dimensionality di revisi menjadi pandimensionality (Tomey & Alligood, 2006).
1. Lapangan energi

Lapangan energi merupakan suatu unit yang sangat fundamental untuk

kehidupan manusia maupun benda yang mati. Konsep lapangan merupakan suatu
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konsep yang luas dan konsep energi dapat menunjukkan bahwa lapangan energi
berada dalam kondisi alami yang dinamis. Lapangan energi bersifat tidak

terbatas dan bersifat pandimensional.

Lapangan energi terdiri dari lapangan energi manusia dan energi lingkungan.

Lapangan energi manusia_agdé esuatu yang tidak dapat dikurangi dan tidak

dapat dibagi.bag ndentifikasi melalui pola energi
dan di g la, pada masing-masing
a t a ; e an yang terpisah-pisah.
pat dikurangi

diide asi melalutpols pakan integral

angan_.ghekgi man

I3 sebagai siste ‘

Wp dari dunia enekankan pangan energi

ti

terbatas, terbuka,

kontiniu.

Pola energi

Pola energi merupakan karakteristik khusus dari lapangan energi, dipersepsikan
sebagai gelombang tunggal dan dapat menggambarkan lapangan energi.
Alaminya, pola energi dapat berubah secara kontiniu, inovatif dan perubahan
tersebut dapat menunjukkan kondisi lapangan energi. Selain itu, pola energi

bersifat unik dan merupakan integral dari lapangan energi lingkungan.
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Pola energi merupakan suatu yang abstrak, tetapi dapat ditunjukkan melalui
manifestasi pola energi. Hal ini digambarkan sebagai sesuatu yang unik dan
merujuk pada sifat, kualitas dan karakteristik lapangan energi. Manifestasi yang
muncul merupakan suatu proses yang saling berhubungan antara manusia dan
lingkungan. Manifestasi tersebut bervariasi pada masing-masing individu, seperti

kemampuan penggunaan \va ang panjang dan pendek, pragmatik dan

imajinatif,

epatfd Al : a-Taim,, Perubahan pola yang terjadi
dapa b 4 ) ( | kondisi perasaan dan
n(

JMensionakifyemerupakan Sliatusomainaealinier, tid S, serta tanpa

ribut-atkibut ked

o 3 A e

Prinsip=prinsip dalam f ga merupakaW‘satu cara untuk
memm itar ; i erwasi prinsip-prinsip

licy, resonancy dan

integrality. He ang dengan kontiniu, tidak

dapat diulang dan dengan™po el&lU berubah. Resonancy menggambarkan
pola yang berubah dan berkembang dari frekuensi rendah ke frekuensi tinggi atau
sebaliknya dengan derajat variasi yang berbeda. Perubahan frekuensi gelombang
tersebut dapat menunjukkan evolusi pola lapangan energi. Pada proses tapping,

ketukan ujung jari pada 12 titik meridian tubuh akan merangsang energi dalam tubuh

yang tersumbat sehingga akan memperlancar atau mengembalikan aliran energi
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kepada sistem energi tubuh semula. Integrality menunjukkan proses yang saling
berhubungan antara manusia dan lingkungannya. Prinsip homeodinamik yang
dijelaskan oleh Roger memberikan deskripsi yang singkat dan jelas tentang alam,
proses dan konteks perubahan antara lapangan energi manusia dan lingkungan
(Tomey & Alligood, 2006). Prinsip-prinsip tersebut didapatkan dalam EFT yang

akan diaplikasikan dan diteliti agaruhnya terhadap peningkatan harga diri

narapidana perempuan

(N2
> <
< s

L ZaS>>
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BAB I11
KERANGKA TEORI, KERANGKA KONSEP, HIPOTESIS

DAN DEFINISI OPERASIONAL

Dalam bab ini diuraikan tentang kerangka teori, kerangka konsep, hipotesis dan

definisi operasional.

A. Kerangk

bagai landasan

arapidau : i i ah, proses
arga ditigiic - lafl ocja da teristik

Klien_dengan harga pedis dan terapi medisgdiagnosa

W\Vatan dan tin erapi dibahaw Emotional
de echial qpmeliput sciarghy b‘{ dan tuj
‘p ‘, S "_i pe ian dan tujuan

EF SiStENL CICTOT tUDUN SCIa taRap. pelaissd
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3.1 Skema Kerangka Teori

o Memperbaiki/melancarkan sistem
e  Faktor Predisposisi :

Faktor Biologis : energl tubuh yang
1. kerusakan lobus frontal tersumbat/terganggu

2
3. kerusakan system limbic A
4

kerusakan neurotransmitter

Faktor Psikologis :
penolakan orang tua

harapan orang tua tidak realistis
orang tua yang tidak percaya pad
tekanan teman sebay
kurang reward sy
dampak penyal

Sk W=

Faktor Sosial :

kerusakan hypothalamus

Harga diri rendah :

1. Fisik : penurunan enm
libido, insomnia/hiperso

nafsu makan.
2. Kognitif : Bingung, penurunan memori, perha

kurang, putus asa, tidak berdaya, tidak berharga
3. Perilaku : Aktivitas kurang, menarik diri, sosialisasi

kurang, penurunan aktivitas menyenangkan, merasa
kurang ketrampilan HARGA DIRI
MENINGKAT

4. Emosi : Sedih, kesepian, kecemasan, merasa berdosa,
kurang motivasi, kemarahan, rasa kesal, murung,
ketidakberdayaan, keputusasaan

Sumber : Stuart & Sundeen (1998); Boyd & Nihart(1998); Craig (1998);
Townsend (2005); Zainuddin (2008)
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B. Kerangka Konsep

Kerangka konsep pada penelitian ini adalah :

3.2 Skema Kerangka Konsep

Emotional Freedom
dgue (EFT) :

i diteliti adalah harga diri
ni FT) sebagai terapi yang digunakan
untuk meningkatkan harga diri. Penelitian ini meneliti pengaruh sebelum

dilakukan EFT dan sesudah dilakukan EFT terhadap peningkatan harga diri

narapidana perempuan serta mengidentifikasi karakteristik responden.
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C. Hipotesis
1. Ada perbedaan harga diri narapidana perempuan sebelum dan sesudah
diberikan EFT
2. Ada hubungan antara umur dengan harga diri narapidana perempuan setelah
diberikan EFT

3. Ada hubungan antara pg an dengan harga diri narapidana perempuan

setelah dik i y
| | { }

harga diri narapidana

1 narapidana

Derasion

ariabel depend

"Hrlabel indepé

d1r da narapldanaw

eedom TechWFT)
o

Varia | Cangwkl Hasil ukur | Skala
Umur ~ Kuesioner A | Umur Rasio
dinyatakan
dalam

tentang | satuan tahun

Kuesioner A |1.SD Ordinal

Pendidikan Pendidikan ;
terakhir yang | pertanyaan dalam | 2. SMP
diselesaikan kuesioner 3. SMA
demografi tentang | 4. PT
pendidikan
Status Kondisi klien berdasar | Kuesioner A | 1. Kawin | Nominal
perkawinan ikatan dalam keluarga pertanyaan dalam | 2. Tidak
kuesioner kawin

demografi tentang | 3. Janda
status perkawinan
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Lama masa | Waktu yang dihabiskan | Kuesioner A | Lama masa | Rasio
hukuman narapidana perempuan | pertanyaan dalam | hukuman
untuk menjalani | kuesioner dinyatakan
hukuman mereka demografi tentang | dalam tahun
lama masa
hukuman
Harga diri Tingkat penerimaan diri | Kuesioner B | Dinyatakan | Rasio
yang yang ditunjukkan | pernyataan dalam | dalam skor/
secara kognitif, perilaku | kuesioner ~ harga | nilai  yang
dan emosi yang dapat | diri dalam skala | didapat
diungkapkas ilihat | likert (0 — 3) responden
dan di dengan
rentang nilai
0-45.
Tinggi/meni
ngkat  bila
skor > 23
Rendah/men
n  bila
r <23
: Dilakuk | Nominal

langkah:

an EFT
tidak

dilakuk
an EFT
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BAB IV

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian quasi experiment dengan rancangan yang

digunakan adalah pra — ekspe

post test desi stpyek penelitian menjadi kontrol

terhagla { } 0 & Ismael, 2006).
--------- intervens

angan:

ptal dengan pendekatan one group pre test —

4.1 Dess

i ) d after)
L.X.

Harga diri
% Harga. difissetelahvintervens !v
4(";; HargasBiFf sebe Mifmelan Tii‘h erv

apas Kelas 1A Bogor,
dengan membandi a perempuan sebelum dan sesudah
diberikan EFT. Pengukuran harga diri dalam penelitian ini dilakukan sebanyak

dua kali yaitu pengukuran sebelum dilakukan EFT disebut pre test dan

pengukuran setelah dilakukan EFT disebut post test.

63
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B. Populasi dan sampel
Populasi merupakan seluruh objek penelitian dengan karakteristik tertentu yang
akan diteliti (Aimul, 2003). Populasi penelitian ini adalah semua narapidana
perempuan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1A Bogor. Sedangkan sampel

adalah bagian dari populas] diambil secara purposive disesuaikan dengan

tujuan dan_4 aitu peneliti memilih dari
populas : : el yang telah ditetapkan
re an di Lembaga

edangkan sampel

eria sampel T

Ja HBMasyarakatan Kglas [l AeBogor dengan
[ ]

Narapidana pere

'ﬂrga diri rendd
2ﬁﬂga

4. Bersedmi
dapatte

5. Kooperatif dan

ahengan baik

C. Tempat penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di bangsal wanita Lembaga Pemasyarakatan Kelas

l1A Bogor.

Pengaruh Emotional..., Nur Oktavia Hidayati, FIK Ul, 2009



D. Waktu penelitian

65

Waktu penelitian dilakukan dalam kurun waktu enam bulan yaitu dari Februari —

Juli 2009. Kegiatan penelitian dilaksanakan sesuai dengan jadwal berikut ini:

Jadual kegiatan penyusunan penelitian mengenai pengaruh Emotional Freedom

Tabel 4.1

Technique (EFT) terhadap peningkatan harga diri narapidana perempuan di Lembaga

Pemasyarakatan Kelas 1A Bogor Februari-Juli 2009

Kegiatan

Pembuatan
judul peneli
Kunjungan
area pegéli
Pencar,
awal
Penyds
propa
peneli
Ujia
Uji
dan reabili

BULAN
Felg

Juni

Juli

Pelaksahaa
penelitiad

EFT

Pre ﬁ
pelaksanaand

Post test
Pengolahan
data

Penyusunan
laporan
penelitian

Seminar hasil

Perbaikan
laporan  hasil
penelitian

Ujian akhir

Pengumpulan
laporan
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E. Etika penelitian
Setelah permohonan persetujuan penelitian pada Kantor Wilayah Departemen
Hukum dan HAM sebagai instansi yang membawahi lokasi penelitian dikeluarkan,
peneliti melakukan kunjungan ke Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1A Bogor dan
mengadakan pertemuan dengan Kepala Lapas menjelaskan maksud dan tujuan

penelitian serta tata cara peneliid etelah mendapatkan responden berdasarkan

kriteria inklusi ndatangani surat persetujuan

menjadi Les

enjelaskan bahwa
nden diberi
untuk merentuka®apa ‘ gkl menol I penelitian

fla dengag. Mo Liled Co i , responden

ijada secara ketat kerafi@§iaa meémpergunakan informasigdari respoden

»
urWelitian ini. 3 an penelitiarWesponden tidak
digunﬁ 4 4{:"’;: tiali aliti ijaga -'{;ﬁ an identitas responden dan

informas# v sponden bebas dari rasa

tidak nyaman ‘3 F

Etika penelitian terhadap subyek penelitian ini meliputi hak klien untuk dihormati

jika timbul respon negatif, privacy dijaga, anonimitas dipertahankan, selain itu
disampaikan kepada responden bahwa informasi yang diperoleh dari responden akan
dijamin kerahasiaannya oleh peneliti dan hanya kelompok data tertentu yang akan

dilaporkan.
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F. Alat pengumpulan data
Alat pengumpulan data terdiri dari:
a. Kuesioner data demografi responden berisi tentang umur, pendidikan, status

perkawinan dan lama masa hukuman. Pertanyaan berbentuk isian dan check list.

b. Harga diri pada narapidana pe

Kuesioner bgkisi ga diri narapidana perempuan

yang, { Scale dengan skor

), nilai pernyataan
an _pernyataan yang
positif dan
yataanpegatif  Sehinggn ¢ I 0 dan nilai

SWi lakukan pe
reliabm

o i i akuratgi (eite itian. Uji validitas

iabilitas dilakukan

dengan mengmf pada nilai Alpha Cronbach.

Jika nilai koefisien reliabiftta 0 1, maka setiap skor responden dapat

dipercaya atau reliabel (Hastono, 2001).
Uji validitas dan reliabilitas dilakukan peneliti pada 30 orang tahanan di Lembaga

Pemasyarakatan Kelas 1A Bogor dan tidak dilibatkan lagi dalam penelitian, dari 18

item pernyataan mengenai harga diri didapatkan 3 item pernyataan tidak valid yaitu
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nomor 4,7,15 sehingga ketiga nomor tersebut tidak digunakan dalam penelitian.

Nilai validitas antara 0,37 - 0,69 dan nilai reliabilitas adalah 0,8869.

. Prosedur pengumpulan data
Pengumpulan data dilakukan oleh peneliti dibantu oleh petugas Lapas dengan cara

meminta responden untuk mengisilk@esioner tentang harga diri. Pengisian kuesioner

ini terbagi dalamae a h akan EFT (pre test) dan setelah

dilakukap E

0 bersedia menjadi
rga diri dan
an mengisi 3 = nakan juga

Nentuk : chiRgga G

den yang

miengalami harga difiSfendaiiga k mengalami harga disifrendah. Pada

Wini dari 52 , sebanyak 3
e - Y

2. Intervensiv ‘

Kegiatan EFT dilakukan rafig selama 3 minggu dengan pembagian

teridentifikasi

waktu : 2 minggu dilakukan intervensi EFT dengan frekuensi 1 kali/hari selama
2 jam, dan 1 minggu dilakukan follow up sebanyak 2 kali. Pemberian EFT
dilakukan oleh peneliti dibantu oleh dua orang praktisi EFT. Sebelum dilakukan
intervensi EFT, terlebih dahulu diberikan sedikit penjelasan dan demonstrasi cara

melakukan EFT oleh salah satu paktisi EFT dan peneliti, setelah itu 32 orang
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responden kita bagi menjadi 3 kelompok yang masing-masing kelompok
ditangani oleh 1 orang terapis. Intervensi EFT dilakukan dengan metode
borrowing benefits, dimana terapis memandu proses pelaksanaan EFT dan
responden secara bersama-sama mengikutinya sampai dengan selesai. Setiap
akhir intervensi responden mencatat skala atau intensitas masalah yang dirasakan

pada lembar kemajuan klien iagga peneliti maupun klien dapat memantau

penurunan igig

st Kepada 32 orang
bat d ini dilakukan
bersamassama defgan BeniPagikanadseesioner yang sama

fa saat ke teSERV bekika igis oner adalah

0 menit, setelah p@sHites ; N penilaian akhir mengetahui

=
Wkatan harga . Hasil posthnjukkan rata-

e
ar)ebagai berikut:

H. Analisis data'(
Editing dilakukan untuk memeriksa ulang kelengkapan pengisian, kesalahan atau

Pengolahan data dilakukanT&n

1). Editing

ada jawaban yang belum diisi, kejelasan dan kesesuaian jawaban responden dari

setiap pertanyaan agar dapat diolah dengan baik dan memudahkan peneliti dalam

melakukan analisa data
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2). Coding
Setiap data kuesioner diberi kode dengan cara memberikan kode pada kolom
yang telah disediakan untuk memudahkan dalam memasukkan data.

3). Entry
Pemasukan data dalam sistem pengolahan data dengan menggunakan aplikasi

komputer.

4). Cleaning

Pemeyi s 5 : mastikan bahwa data
t‘le \ : : ntuk dianalisis.

ivariat.adalah meAganali§is #@riabel ariabel s iptif dengan
ribusighkek USRS RAESINyastin tuk Qi teristik dari

aty” obyek penelitiang# mvariatigalam penelitiag 1M1t

pe‘W‘n status per uman H‘
~aiff o

iputi umur,

Analisis data r. Analisis perbedaan harga
diri narapidana perempua daf™ sesudah diberikan EFT diuji dengan
menggunakan dependent sampel t-test. Sedangkan untuk mengetahui hubungan
karakteristik responden meliputi: umur, pendidikan, status perkawinan dan lama
masa hukuman dengan harga diri setelah diberikan EFT diuji dengan rank-

spearman test. Bila p value < 0,05 berarti ada hubungan antara variabel karakteristik

responden dan variabel dependen (Sugiyono, 2005).
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Analisis Bivariat variabel penelitian Pengaruh Emotional Freedom Technique (EFT)
Terhadap Peningkatan Harga Diri Narapidana Perempuan di Lembaga Pemasyarakatan

Kelas I1A Bogor

A. Perbedaan harga diri narapidana perempuan sebelum dan sesudah intervensi EFT

No Variabel harga diri Variabel harga diri Cara analisis

1. | Harga diri narapidana perempuan | Harga  diri narapidana | Dependent sample t-
sebelum EFT perempuan sesudah EFT test

B. Hubungan karakteristik responden dengan tingkat harga diri setelah intervensi

1. | Variabel karakteristik responde 9l dependen (harga | Rank-spearman test
(usia, pendidikan,
perkawinan , lama [

¢
>
<

()

L.X.

1-1;—-'
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BAB V

HASIL PENELITIAN

Penelitian ini mempunyai tujuan yaitu mengetahui pengaruh Emotional Freedom
Technique (EFT) terhadap peningkatan harga diri narapidana perempuan. Hasil

penelitian menyajikan data tentag acakteristik responden yaitu: umur, tingkat

pendidikan, status pg eidasarkan hasil analisis secara
univariat. P adap peningkatan harga
diri nara : : : : s perkawinan dan

sarkan hasil analisis

ariat

Karakteristik res tingkat . pendidikan, status

'W\Ninan, lamé

ha

aur,

Apidana perw dan tingkat

1)
Distribusi respon!enh{' a masa hukuman di Lembaga
Pemasyaraka or, Juni 2009 (n =32)
Variabel Mean Modus Standar Min- 95%ClI
deviasi mak
Umur 28,03 35 5,215 18- 35 26,15 -29,91

Lamamasa 2,72 2 1,464 1-5 2,19-3,25

hukuman
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Hasil analisis tabel 5.1 menunjukkan bahwa responden rata-rata berumur 28,03 tahun
(95% CI: 26,15 — 29,91), dengan standar deviasi 5,215 tahun. Umur termuda 18 tahun
dan umur tertua 35 tahun. Hasil estimasi interval dapat disimpulkan bahwa 95% diyakini
bahwa rata-rata umur responden adalah diantara 26,15 sampai dengan 29,91 tahun.

Rata-rata lama masa hukuman respg g_adalah 2,72 tahun (95% CI: 2,19 - 3,25),

dengan standar dew i terpendek 1 tahun dan lama

masa huku pat disimpulkan bahwa

95% diy i s g P s lah diantara 2,19
sampalde ahun. '/
at Pendigliikan@ls

abel 5.2
Disbsponden berds an @ didikan dan status ped di Lembaga

Pemasya K Juni 2009 (n

Jabel |ﬁ e, Pdisentase
ot TP e SN

SD

SMP 25
SMA "r i ]‘ 34,4
PT 25
Total "&" 100
Status Perkawinan :

Kawin 12 37,5
Tidak Kawin 10 31,3
Janda 10 31,3
Total 32 100
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Tabel 5.2 menggambarkan distribusi tingkat pendidikan responden hampir merata untuk
masing-masing tingkat pendidikan. Paling banyak responden berpendidikan SMA yaitu
11 orang (34,4%), sedangkan pada distribusi status perkawinan responden, paling

banyak responden dengan status kawin yaitu 12 orang (37,5%).

3) Harga Diri Sebelum dap.SéSuea

Dlstrlbu5| re ¢ - j S mn dan sesudah EFT di
dr D09 (n 32)

i \\ ? / JR

11,58

9,16

\}f

seb@lum adalah 21,16 t M 21,58}, dengan standar deviast 1,167. Nilai

hargawendah 18 da gi 22. Hasil w interval dapat

disimpulkan-ba !'I responden sebelum

Ha isl gel 5. # ta tire ( responden

“rata tingkat harga diri

} ,16), dengan standar deviasi
ildl harga diri tertinggi 28. Hasil estimasi

interval dapat disimpulkan bahwa 95% diyakini bahwa rata-rata tingkat harga diri

responden sesuda

1,224. Nilai harga diri teren

responden sesudah EFT adalah diantara 24,28 — 25,16.
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skala/intensitas masalah

putaran eft yang diberikan

Dlstrlbu5| : 2 orang narapidana

ak ) uni 2009
Ga ! Nde ala/intensitas
m ari p HFT rata-rata
sk b masalah_yang dirg@gakaflresp@nden berada pada 8y paca hari ke-14

p ala/inténsas masalahiyang dirasa esponden sudah berada

1
a0 dan tetap stabilipada
[ [

sesudah diberikan

Analisis responden berdasarkan tingkatharga diri sebelum dan sesudah diberikan EFT di
Lembaga Pemasyarakatan Kelas I1A Bogor,
Juni 2009  (n=32)

Variabel Mean Standar Standar p-value n
deviasi Eror
Harga diri 21,16 1,167 0,206 0,000 32
sebelum EFT
Harga diri 24,72 1,224 0,216
sesudah EFT
Selisih 3,56 1,645 0,291
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Tabel 5.4 menunjukkan bahwa rata-rata harga diri responden sebelum EFT adalah 21,16
dengan standar deviasi 1,167. Sesudah diberikan EFT rata-rata harga diri responden
adalah 24,72 dengan standar deviasi 1,224. Terlihat antara nilai rata-rata perbedaan
antara harga diri sebelum EFT dan sesudah EFT adalah 3,56. Hasil uji statistik dapat
disimpulkan ada perbedaan yang signifikan pada tingkat harga diri sebelum dan sesudah

EFT, hal ini ditunjukkan dengan nilai e= 0,000 (p<0,05).

b. Hubungg { 2 , « pendidikan, status
3 EFT.

perk ﬂ/ e

is NBUNgan pend -"* S perkawinan damiia hukuman
ar, Juni 2009

Tabel 5.5.“unju iz | ; , 'n anWmur dengan harga
diri setelahpaiiberika ‘" g G m.ﬁu iitara, pendidikan dengan
harga diri setelaQ “TiDerikanmrt: I . ldak—dda hubungan antara status

perkawinan dengan harga-eififée "1..,-,11" i T (p=0,924). Tidak ada hubungan

antara lama masa hukuman dengan harga diri setelah diberikan EFT (p=0,071).
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BAB VI

PEMBAHASAN

A. Karakteristik responden
1. Umur

Hasil analisis tabel 5.1 menunjukkan bahwa responden rata-rata berumur 28

tahun. Dimana usia tegs ja dewasa muda. Umur merupakan
salah sat aff ( ti ematangan seseorang.
halsecara psikologis,

nerilaku dan

ematangdil naépidap uanghadapl

Mas3 hid : makin eorang

osinya.

narapidana bukan merlpaka M etafiiherupakan kongekuensigdari suatu

= [ ]
W hidup yang I
kMan J;j_." y

ingga mere merelakan

akan "”"qt n hhang selama ini

beld ¢ mercka®rasakan, tetapt dengan seperti mencuri,

membunuw

mempunyai suatu h

narapidana perempuan
an hidup, mengambil keputusan
untuk hidupnya sendiri, menjalin hubungan dengan lawan jenis sampai

merencanakan hari depannya kelak serta mandiri dalam menentukan sikap.

Kemandirian dalam mengambil keputusan tidak terlepas dari kedewasaan

seseorang. Narapidana perempuan akan belajar untuk mencapai suatu
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kematangan dan kedewasaan baik itu dari pengalaman hidup mereka sendiri
maupun dari pengalaman hidup orang lain. Kedekatan dan hubungan senasib
dengan narapidana perempuan yang lain diharapkan membuat seorang
narapidana perempuan dapat bertahan hidup dengan suatu keterbatasan dan
keterasingan, tetapi tidak jarang pula ada perasaan rendah diri dan merasa

dikucilkan dari lingkungan kelompok. Sosialisasi dengan sesama narapidana

perempuan diharapkal arapidana perempuan yang memiliki

keberagan a ; erTe Ridup.

miguat kondisi

e Ud

urun, terttaime apidana per sih dalam
menujrSg@ewasa . Masa 5 gterikatan
nal ded gluargaidanste : % 3 ahi berada

njara .eemgan 10ka ) didakeikenal. sangat

ena pada

DENting untuk narapig ginjak masa rgmaja, ka

Wnasa inilah p itas diri teergan adanya
tuﬂend piKiTaneeftam nakapidana 1a etughpas yang sudah

berumt pkall akan“sattng dapat mengist Saiugs 2hingga perasaan

terkucilkanvf

memberikan rasa a

pok sebaya juga dapat
hm‘ i menentukan suatu sikap ataupun

mengambil keputusan.

Kelompok merupakan lingkungan sosial pertama dimana narapidana perempuan
belajar untuk hidup bersama dengan orang lain yang bukan anggota keluarganya

dan memberikan pengalaman khususnya mengenai kehidupan. Hal ini dilakukan
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untuk mendapatkan pengakuan dan penerimaan kelompok narapidana sebayanya

sehingga tercipta rasa aman (Suyatno, 2002).

Selain itu dampak masa dewasa muda, narapidana perempuan akan melakukan
kompetisi yang ketat untuk diakui keberadaannya oleh orang lain sehingga istilah
superior dan inferior sering terjadi di lingkungan penjara ataupun lapas, yang

akan menimbulkan persaingasa a_sesama narapidana tersebut, siapa yang

lebih kuat diake afgelengan pendapat dari Deaux
(1993 AN cara mengalahkan
0 : Al bekerja sama

a (19140 Sj

nalisi juk S R rata-ra al lama

an 2 ta erp glkan suUe Isii p yang
dapat, menyebabkan Stre 3 iko mengalami_depresi¥'(Reeder,

in&Griffin, 199

bertahan hi

latar belakang.

Perasaan sedih, cemas dan terancam membuat seorang narapidana perempuan
sangat rentan terhadap masalah kesehatan jiwa. Narapidana perempuan dengan
segala kelemahan dan kurangnya dukungan sosial sangat beresiko mengalami

rasa tidak berdaya dan ketakutan sehingga merasa tidak mampu bertahan dalam
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suatu sistem (Allender & Spradley, 2005). Lama masa hukuman yang harus
dijalani merupakan salah satu faktor penyebab stres, bila seseorang tidak dapat
bertahan dan menerima kenyataan, maka akan sangat rentan sekali terjadi
masalah gangguan jiwa, hal ini sesuai dengan pendapat Lone (1986) bahwa masa
hukuman yang berlangsung lama akan menimbulkan berbagai macam masalah

psikologis seperti depresi dan kecemasan selama masa penahanan.

Aktifitas 8 : atuk kehidupan sendiri,
i R0 0 g DK afil mengelola uang

ukuman yang

i i PO

jarang \' fepidland” perempua he aktifitas
gkan pun “herkurant ere yang D14
snya sgi ALl sepefti berlelanfa, mep gdan me ekarang

-
S

ebih sering menyend
@ [
Dertlasarkan tingkat

3.mika

pendidika I ) n mengenyam bangku
pendidikan SMA. P 3 Lkikatnya berfungsi sebagai sarana
pemberdayaan individu untuk meningkatkan pengetahuan dalam rangka
pengembangan potensi diri. Oleh karena itu, responden yang memiliki
pengetahuan dan pendidikan tinggi akan selalu mengembangkan wawasan dan

mengikuti perkembangan zaman.
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Pendidikan menjadi tolak ukur kemampuan klien dalam berinteraksi secara
efektif (Stuart & Laraia, 2005). Dapat dikatakan semakin tinggi pendidikan
seseorang semakin cepat pula ia menyerap ilmu dan pengetahuan yang akan
meningkatkan harga dirinya sehingga meningkatkan pula rasa percaya dirinya

ketika berinteraksi dengan orang lain.

4. Status perkawinan

Hasil ana . : ata-rata berstatus kawin
Suld li berbagi hidup

ﬂ St enting dalam

usia, k I menjala idupan dengan

pegit 1 alah MlidTp yang ok hidupan

gantungk olgll pasangagqi embawar Armonisan

terkagamgy, t1€ ingléligs banya yang

Wadang didepa S harliS8tetap bertahan W\ tangga

ibinanya tetap

epLaNYang ada di L apas BogoLba ak berstatus sebagai

Wrang istri sekaligus ibu,
yane'di

adapi dalam pernikahan mereka.

seorang istni
tetapi terkadang begi
Idealnya dalam suatu pernikahan adalah timbulnya suatu perasaaan cinta dan
sayang diantara pasangan, karena hal inilah seseorang akan merasa dihargai
keberadaannya dan dibutuhkan satu sama lain. Harga diri di dapat ketika

seseorang merasa dicintai, dihormati dan ketika seseorang dihargai dan dipuji
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(Stuart & Laraia, 2005). Bila kasih sayang dan cinta sudah tidak ada, maka rasa

hormat dan rasa saling menghargai pun hilang.

5. Harga Diri Sebelum dan Sesudah EFT
Hasil analisis tabel 5.3 menunjukkan bahwa rata-rata tingkat harga diri responden

sebelum EFT adalah 21,16 dan sesudah EFT adalah 24,72. Pada saat sebelum

dilakukan EFT tingka pidana-narapidana perempuan yang

menjadi rg al arenakan dari berbagai

‘I ‘ : S alam lapas atau
afimatis yangeterjadidpada aSThe )grempuan
a-beda diri réfida jadi i 8 geberapa

Ut Stuaitede. | araia Ja_einiberasa a utama
iri sendiri dagl@rang H diri yang
@

W dari diri send berulang kali,Wnempunyai
tawg ' "PF ona egar ’ ‘""‘. Iaheal diri tidak

g mempengarui harga

rea igikall Vana=perasSdl aditorang ldil penolakan orang tua,

harapan ora a E‘ F

Narapidana perempuan paling banyak mengeluhkan masalah penolakan dan rasa
tidak dihargai dan merasa terkucilkan oleh anggota keluarganya sejak mereka
dipenjara. Selain itu rasa bersalah terus menghinggapi narapidana-narapidana
perempuan tersebut karena harus meninggalkan keluarga dan harus merelakan

anak-anak mereka diasuh oleh orang lain, hal ini sesuai dengan pendapat Nies
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(2001) pada narapidana perempuan, masalah kesehatan yang ada mungkin lebih
kompleks misalnya narapidana perempuan yang dalam keadaan hamil,
meninggalkan anak dalam pengasuhan orang lain (terpisah dari anak), korban
penganiayaan dan kekerasan sosial, penyalahgunaan NAPZA sehingga

menimbulkan dampak yang lebih besar terhadap kondisi mental mereka.

EFT sebagai terapi yang parapidana perempuan ternyata dapat

membant g 3 ¢ re a di lapas Bogor, hal ini

carkan sistem

dihadapi

bar di 3 ; erubahs a iinie asalah

mengalami penuruna@i@iéri S adilskala 0 pada hari ke-14 pugdran EFT.

[ ]
Wi dimungkink ermasalahan Wenyebabkan
mﬂh ‘i.' endahpdda paramarapida ".iiw td ditemukan dan

(2008) vyang

jwnyebabkan munculnya

an diatasi, kita akan lebih cepat

seg Rl HSSESUd]  UenUan==pciitap U

menemukan kebebasan emosi. EFT menjadi terapi yang cukup efektif membantu
kita mencapai kebebasan emosi tersebut. EFT memberikan efek domino, dimana
ketika kita mengatasi akar masalah yang sesungguhnya kita pun secara tidak

langsung akan mengatasi masalah-masalah atau aspek-aspek lain.
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Pada saat melakukan EFT pada 32 orang narapidana perempuan, ketrampilan
untuk menggali akar masalah yang terjadi pada narapidana perempuan harus
dilakukan secara spesifik untuk hasil yang lebih baik. Umumnya tidak ada
kesulitan yang berarti ketika para terapis berusaha mencari akar permasalahan
dari masing-masing narapidana perempuan, sehingga dalam waktu 14 hari atau

14 putaran EFT rata-rata narapidana perempuan sudah mencapai skala 0 atau

masalah yang menyebabkan mereka

( )

unj dagerbedaan Va ) tingkat

mereka dapat mengo

mengalani

d4NERF (p

0,000). -kejadian

dala ehidupe enyeaikan ai empuan

mengalami masalah K h @ konsep EFRL dikenall sebagai
[

Wlogical Reve ampak pada Welmbangan

si ai tubuh se! alp 1 kirane 1an peiifaku ak derung kearah
74 .

at segala bentuk
pengobata i p w medicine) dan holistic
(pengobatan secara ' Body). Selain itu emosi negatif
yang berdampak pada perilaku dalam satu permasalahan atau lebih akan
menghasilkan PR, dan biasanya ditemukan pada kondisi kronis, depresi dan

kecanduan.
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Harga diri rendah merupakan salah satu manifestasi dari tanda dan gejala depresi
(Maslim, 2001). Pada narapidana perempuan resiko terjadinya depresi selain
karena mereka harus menghadapi pengalaman yang kurang menyenangkan
karena harus masuk dalam penjara adalah kejadian depresi sebelumnya, riwayat
keluarga dengan depresi, riwayat keluarga atau individu dengan usaha bunuh diri,

peristiwa hidup yang menyebabkan stres, periode post partum, penyalahgunaan

NAPZA, riwayat pribadi R.seksual, usia kurang dari 40 tahun

ketika peg of : Rgan gejala kelemahan,

nyeiill K pSE 2 ; il eder, Martin &
pidana-
kan dan

istemmeiRe 0 aRggLs. karena atis dan

pa diri rendahw pidana-

bukti ilmiah nunjukkan
engh besar dalam

em energi tubuh

nasglah kehidupan

Wana peremp

dapat mengubaii iSi-kimi akan mengubah kondisi

Pada saat set up narapidana perempuan akan dibawa ke alam bawah sadar dan
menuntun narapidana perempuan untuk membuka kembali ingatan negatif atau
kejadian-kejadian traumatis yang kemudian secara bersamaan kalimat affirmasi

yang diucapkan akan mempengaruhi pelepasan kelenjar endorphin pada otak
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sehingga akan membuat perasaan relaks dan tenang. Proses tapping (ketuk) pada
beberapa bagian tubuh akan membuka blok energi yang menyumbat aliran energi
tubuh yang disebabkan pikiran negatif dan trauma-trauma yang dialami
narapidana perempuan, sehingga dari rangkaian putaran EFT yang dilakukan
terus menerus selama 14 hari semua masalah sudah berada pada skala yang

terkontrol (0 — 3) yang diikuti pula dengan meningkatnya harga diri narapidana

perempuan tersebut.
ternyata dapat

a-0e '/ : revolusi yang
g talam keyakinag g onvensi i njelaskan

#

afd emosl atif mungliFdapat nere stem dalam
. EFT di a0 dend afttkkan du@iijung jari pa apa lokasi

etukainskeiu K3 juamuntuk energi

meridian tubuh ketilk@®geja ﬁ Em ran emosional _karepagiiarga diri
@ [

W datang meng tual tetap saw umumnya
haiaka AMaaikEsadar afigh v",i\‘ pM sehat sebagai

konsekt penyembuhan (1skandar=2e09)

Proses pelaksanaan 6‘1I w )Man terapi keperawatan yang telah

ada ternyata dapat saling melengkapi. Terapi-terapi keperawatan yang juga

sangat berhubungan dengan usaha memberikan perbaikan dan keseimbangan
antara pikiran dan perilaku diantaranya adalah terapi kognitif dan CBT. Proses
identifikasi masalah spesifik pada terapi kognitif dan CBT juga dilakukan dalam

EFT, disini klien diberikan keleluasaan untuk mengeksplorasi masalah negatif
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spontan yang terjadi selama kehidupannya. Pada terapi kognitif dan CBT, peran
terapis sama dengan peran terapis dalam EFT yaitu mengarahkan dan
memberikan pertanyaan spesifik demi terungkapnya akar masalah yang
melatarbelakangi klien mengalami harga diri rendah. Bila semua masalah
spesifik teridentifikasi semua, pada EFT langsung dilakukan tapping terhadap 12

titik tubuh untuk melancarkan sistem energi tubuh yang tersumbat karena adanya

blok energi. Pada terapi proses tersebut dilanjutkan dengan

memberi ) di oleh klien selama ini

ingga nantinya
ag ap

ara terapi-terap peravvatan seper an CBT

pambafipengka A laterapi ke kita dan

Oat mungkin dape i mpak peny ail rbaikan

ang_lebih cepat unt liemsgdengamshargasdiri rendah. Olef karena
ok .

Wkan bila na sebagai terankap dari
# i ) g3 gl cepat dirasakan

U sangat

njelaskan manusia dengan energi
dipelopori oleh Martha Roger dalam teorinya Science of Unitary Human Being,
Roger secara konsisten menjelaskan bahwa manusia dan lingkungan adalah
lapangan energi dengan menggunakan konsep energi sebagai konsep dasarnya.
Hal ini mungkin masih sulit dipahami, tetapi dengan hasil penelitian yang

dihubungkan dengan pengetahuan dari beberapa ahli, lapangan energi ini dapat
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dijelaskan. Perspektif tentang energi juga didasarkan pada konsep dasar bahwa
segala sesuatu yang ada di dunia dan alam baka terdiri dari dua sisi esensi yang

universal diantaranya partikel dan gelombang (Tomey & Alligood, 2006).

Energi adalah sesuatu yang bersifat dapat berubah atau merupakan bagian dari

proses yang menimbulkan perubahan dan dapat ditunjukkan melalui fenomena

yang ada. Pada saat eg gbagai suatu bagian dari mekanisme
perubahag : i pindah dan perubahan
da saat energi

yang dinamis

il dari ada

) tiap B gandung

pagne organ

Wnengallr

melingkupi oWuh maupun
i‘-‘ g k btle mengalir

dalam, tubuh kita p ik. Energi ele

S|stem saraf |

dals < ~ n*-m......,mu;ul.oIl.lm-._h.-...vmm- . para ahli yoga
menyebutnwr-

Energi (chi) tidak dapat diobservasi secara langsung oleh mata, tetapi melalui
pengalaman dalam pelatihan dan praktik seseorang dapat mendeteksi pergerakan
dan perubahan energi pada pasien. Seseorang juga dapat mendeteksi dan
mengontrol aliran energi dalam beberapa tahapan dengan latihan atau melakukan

meditasi. Pola energi juga dapat dijelaskan dengan adanya meridian. Meridian
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adalah saluran energi vital yang mengalir ke seluruh tubuh. Secara anatomi,
sistem meridian belum dapat dilihat dengan kasat mata, tetapi secara fungsional
sudah diakui keberadaannya. Energi Chi sangat penting peranannya dalam
kesehatan kita. la mengalir disepanjang 12 jalur energi yang disebut energy
meridian. Jika aliran energi ini terhambat atau kacau, maka timbullah gangguan

emosi atau penyakit fisik (Zainuddin, 2008).

Begitu jug energi yang mengalir

paddstu da : ; i
tik . an fisik kita.
Re tidak aka Ja asfidak ada si 3 buh kita.
Kt yang anya - uh kita
EEG ) 3pe apj 1 ktivitas
d an

EK o 3 Oh g be ner Ktivitas

antung kita. Jika o ata esedf@hg sudah tidak i

[
Was elektrik, sebut bisa dw meninggal
(M 19 h'

njukkan

Pada pelak meuan di Lapas Bogor,
al

teknik atau metode gan metode Borrowing Benefits.
(BB). Metode BB ini terbukti sangat efektif digunakan untuk membantu
narapidana perempuan di Lapas Bogor meningkatkan harga diri mereka. Bentuk-
bentuk terapi energy psychology semakin lama semakin efektif dan efisien.

Teknik-teknik seperti Borrowing Benefits dari Gary Craig memungkinkan energy

psychology diterapkan secara massal (Freinstein, 2003 dalam Zainuddin, 2008).
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Dengan metode Borrowing Benefits (BB) adalah :
a. Memungkinkan banyak orang untuk mencapai kebebasan emosi tanpa
harus memahami EFT
b. Secara dramatis akan meningkatkan efektifitas EFT yang dilakukan

secara berkelompok

Craig (2007) menya a dalam menggunakan metode BB,

ketika ackground”, ketika kita

lapat menyelesaikan

t ntuk masalah
alam ha .3,.' aktlkan apa yang rowing benefits.

an orang Yallg me ; endapa ars darinya.

dur inig udantuldilakuka % e stode ini,

Orang dapat, Mera signifi : I EFT

-2 =

kan harga diri

tjw alokasi waktu yang

a memanfaatkan waktu seefektif

narapidaw ef
n

singkat, tetapi terd

dan seefisien mungkin sehingga hasil yang dicapai sesuai dengan tujuan terapi.
Metode BB yang dilakukan memungkinkan narapidana perempuan lebih bebas
mengeluarkan masalah-masalah yang selama ini mengungkung mereka tanpa

harus diketahui oleh narapidana-narapidan perempuan lain.
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Beberapa keuntungan dalam melakukan Borrowing Benefits :

1. Bagi banyak orang, BB memungkinkan mereka untuk mendapatkan lebih
banyak “emotional safety”. Sebagaimana yang kita ketahui, EFT adalah
metode yang lembut, tetapi beberapa orang yang mencoba menghilangkan
gangguan emosi berat merasakan adanya sedikit ketiaknyamanan. Dengan

melakukan metode Borrowing Benefits, klien mengidentifikasi masalahnya

dan kemudian mg sama orang lain pada masalah orang

lain g engan BB Klien sudah

a e ngat efisien dan

2 fhg Bener o Me an cara y an untuk
pumgKap aka salah g ters@mbunyi.

ara m ptuk lakktikansBB engan sesi-sesi

apan terapis

Vtau dapat deng

: nar na perempuan

T dapat dengan

beda. Hal ini sesuai dengan pendapat Craig (2007) Borrowing Benefits
memungkinkan seorang pendatang baru yang tidak berpengalaman dalam
melakukan EFT dapat melakukan tapping bersama-sama dengan orang lain
yang sedang melakukan EFT walaupun mereka melakukan tapping pada

masalah yang sama sekali berbeda.
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Keberhasilan EFT dengan metode BB yang dilakukan terhadap 32 orang
narapidana perempuan membuktikan bahwa EFT berpengaruh dalam
meningkatkan harga diri. Craig (2007) merekomendasikan metode BB ini pada
para EFT professional untuk melakukan metode ini secara berkelompok karena
hal ini dapat meningkatkan efektifitas penyembuhan yang dilakukan. Bagi

banyak orang, metode ini adalah sebuah langkah terobosan untuk

meningkatkan kecepa dalam melakukan EFT. Tapi perlu

diingat

Lrakterl , i' 1 eliputi: J , status
dan la Y kumg denga pidana
puan sg giberilkgn BET.

enugy an "ba a umur

dengan harga diri setglah dilt e = 0,000). HW dengan

Wlan yang dila menyatakan ngan yang

bantuan seorang EFT

. €

d ng didalamnya
tetapi dipelajari
sebagai h dirinya sendiri, orang
terdekat dan denga rarti harga diri akan meningkat
sesuai dengan meningkatnya usia (Stuart & Sundeen, 1998). Usia berhubungan
dengan pengalaman seseorang dalam menghadapi berbagai macam stresor,

kemampuan memanfaatkan sumber dukungan dan ketrampilan dalam mekanisme

koping (Stuart & Laraia, 2005).
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Peneliti berpendapat narapidana-narapidana perempuan yang mempunyai umur
lebih tua memungkinkan mendapatkan pengalaman hidup yang lebih bervariasi
daripada narapidana-narapidana perempuan yang masih tergolong muda.
Mekanisme koping yang diterapkan oleh narapidana perempuan yang lebih tua
ketika menghadapi persoalan hidup akan lebih matang. Cara berpikir dan

berperilaku pun dilakukan secara dewasa sesuai dengan umurnya, sehingga

ketika suatu peristiwa es terjadi akan dengan lebih mudah

narapidana-narapidana

bangkit { ? :
ngan masa e arapidana

¢ le - gidentifikasi
nya_sefhi > ) erjatiimya peni arga diri.

flenga idana afarpesempLRAan Ya muda,

emogipnalitas dan ji . ¢ tepk@dang mempersulit a untuk

ukan masalal mudah untuW Pada usia

mMgeJ gk eget dan_ambisianasii, sering teriDatgketikaenghadapi suatu
yang terjerumus
fja karena kurang dapat

mengontrol gejolak pada akhirnya bila hal tersebut

dalam perw
0

tidak segera teratasi dapat menyebabkan masalah kesehatan jiwa diantaranya

bahkan dapat mengalami depresi.

Harga diri rendah merupakan salah satu manifestasi dari tanda dan gejala depresi

(Maslim, 2001). Peristiwa atau kejadian hidup seperti harus menjadi seorang
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narapidana dan tinggal di dalam lapas yang sempit dan jauh dari orang-orang
yang disayangi dapat menyebabkan seorang perempuan beresiko mengalami
depresi, hal ini diperkuat oleh pendapat dari Reeder , Martin & Griffin (1997)
bahwa resiko depresi pada perempuan salah satunya adalah usia kurang dari 40
tahun ketika peristiwa penyebab stres terjadi. Dapat dikatakan bahwa semakin tua

umur seseorang diharapkan semakin matang pula pengalaman seseorang dalam

menghadapi stresor kehig

i atk 2 tara pendidikan
' cf T p value =
i sesual d i, pencii yang dila pe 95) yang

a tidakdada h gan tifigkat pendid t harga
endapat AQtte, tuart &

tiagkat pend S€ g dapat

ndefgéar dan menyergp INfQmMasi yang

erilaku serta ngaya hidup.
) ) Ka es pelaksanaan

Selain itu EFT

: anat mudah dan dapat
Al

dipelajari oleh semu elakang baik itu dari usia, tingkat

sendiri mev :ﬁ

pendidikan, suku, agama (Craig, 1998).

Peneliti berpendapat bahwa tingkat pendidikan formal narapidana perempuan

tidak mutlak menjamin kematangan berpikir para narapidana perempuan, karena

ilmu pengetahuan atau informasi yang diberikan dalam hal ini proses

Pengaruh Emotional..., Nur Oktavia Hidayati, FIK Ul, 2009



95

pelaksanaan EFT untuk setiap narapidana perempuan sama. Sehingga peluang
narapidana perempuan dengan tingkat pendidikan yang lebih rendah untuk
menyerap ilmu yang diberikan sama dengan narapidana perempuan yang
memiliki tingkat pendidikan lebih tinggi. Selain itu panca indera seperti melihat,
membaca, mendengar dan konsentrasi sangat penting dalam upaya menyerap

suatu informasi, hal ini sesuai dengan pendapat Notoatmodjo (2005) bahwa

panca indera yang A pesar dalam usaha memperoleh
pengetah if: ‘ 4 proses pendidikan,

massa bahkan

[ara status
EFT (p
bahwa

aku seseorang a positif

atus, perkawinan be

Wn negatif. | perceraian a memiliki

pzwin t .‘ i angh jiwa termasuk

harg ahicndapat pencliti, nal misdinmung arena suatu peristiwa

hidup sangWrn

berbeda.

oping tiap individu pun

Seorang individu yang belum menikah ataupun yang telah bercerai cenderung
lebih bebas mengekspresikan diri tanpa ada orang lain yang mencampuri urusan

mereka. Harga diri tidak ditentukan dari status perkawinan seseorang, seseorang
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yang sudah menikah, belum menikah dan telah bercerai mempunyai peluang

yang sama untuk terjadinya harga diri rendah ataupun tidak.

Seseorang yang bercerai atau belum menikah belum tentu mempunyai masalah
harga diri rendah, bahkan mungkin mereka merasa lebih bebas menentukan nasib

dan mengambil keputusan sendiri untuk hidupnya. Mereka pun dapat dengan

leluasa berteman dan me anya kepada orang yang dianggapnya

dapat mg pp eorang single fighter

ip t ada kekangan

selalu
nyai_ba il i, Mereka g pDat me pgnurunan

asal afi=ma : pahstangga 0 . Bukan

nya, harus memikig awat anak dan_suam

iefapi juga
Wecara tidak
Mgd ‘p EpyEDabk aselMgelan pPerp "'{4‘ shain. Terkadang

pek

kehidupan ﬁ' S Wtelah berumah tangga
|L§A

h masalah pe gan suami is

al._seorang 1hu  rumah “tangoa . daimi ; sulit daripada

mempunyai tanggu a ﬁh" Di r untuk dapat mempertahankan
kehidupan rumah tangganya dalam segala aspek, dan tidaklah dipungkiri hal itu
juga salah satu beban berat yang harus dipikul, tetapi terkadang jika hal itu sudah
tidak dapat lagi dipertahankan akan membuat suatu dampak psikologis tertentu

dalam diri seseorang.
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Kaitannya dengan narapidana perempuan yang ada di Lapas Bogor kebanyakan
mereka sudah berkeluarga dan mempunyai beberapa masalah dalam kehidupan
rumah tangganya seperti telah diuraikan diatas. Terlebih lagi setelah mereka
harus berpisah dengan keluarga dan anak-anaknya karena harus menjalani masa
hukuman mereka di dalam Lapas. Sehingga dapat dikatakan bahwa narapidana

perempuan yang sudah berkeluarga pun dapat beresiko mengalami harga diri

rendah karena komplek kehidupan rumah tangganya. Hal ini

sesuai deg Bahwa pada narapidana

Rats pleks misalnya
‘ ' Jn anak dalam
ang lain '.,,.' e , Korban p ekerasan
angunaamNAPZA ngga imbulk ih besar

p kondisimiiental mergka.

Variabel lama masa u R kkantbahwa tidak ada hubungen antara
[

[ ]
Wasa hukuma
va ii,' - Habail¥ bagte aph]e (1986) yang

ana perempu diberikan

me 3 /e masa ntkuman_ vana=pertangsit a .aken menimbulkan

berbagai rrv[

penahanan. Narapi

ecemasan selama masa
di dalam Lapas Bogor tampak
saling mengenal satu sama lain. Perasaan senasib sepenanggungan, membuat
narapidana yang ada di Lapas Bogor ini merasa lebih bersatu, sosialisasi diantara
merekapun terlihat baik bahkan dengan petugas bangsal wanita pun juga terlihat
akrab. Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1A Bogor mempunyai beberapa program

dan kegiatan untuk para narapidana perempuan, seperti pengajian, kursus
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menjahit, membuat kerajinan tangan dan peer education untuk masalah NAPZA

yang rutin diadakan setiap hari, dari pukul 08.00 — 12.00.

Kegiatan-kegiatan yang dilakukan diharapkan dapat membantu mengisi
kekosongan hari-hari selama berada di dalam Lapas, sehingga narapidana

perempuan yang ada dalam Lapas tidak merasa bosan dan mengisi masa

hukumannya dengan sg pfaat untuk nantinya menjadi bekal

apabila g ( s e
perginp p d A 3
U i K ' ada

ang diadakamiedi lémbaga péMEsyarakata lan supaya

genjadikan  narapidana

ikan bekal hidup

a narapi parapidana Perempuan tai dapat ma iptakan

erja Upttedirinya patsberma { arakat.

ama, masa hukumangitidak Smemb er terlarut dalamgkese
= [ ]

W isi dengan rutin yang dWarakan oleh

L ingda. el : :;-b“ pehan lebih santai

lgien, tetapi

Penelitian ini pada awalnya menggunakan desain penelitian pre — post with
control group, tetapi setelah dilakukan observasi mendalam di dalam Lapas,
peneliti memutuskan untuk mengganti desain penelitian semula dengan desain
penelitian one group pre test — post test design (before and after). Hal ini

dikarenakan ruangan atau bangsal wanita yang ada di Lembaga Pemasyarakatan
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Kelas 1A Bogor hanya memiliki satu kamar yang berukuran luas, sehingga tidak
memungkinkan peneliti untuk mengambil kelompok kontrol. Ruangan yang
menyatu dikhawatirkan akan menyebabkan terjadinya interaksi yang bebas antar
narapidana perempuan, sehingga tukar menukar informasi sangat besar terjadi

yang pada akhirnya dapat menyebabkan bias pada penelitian.

Metode yang digunakag T pun diubah, yang pada awalnya
berupa S c 3 e glompok yang disebut
B

0 efi ka G i oleh Lembaga
a gat™ 2 al banyak sekali
e tan LapaS¥e : : afla perempuan

ecara rt A di ; jetode BB

P

eluruh,.& : z nla ; 1 EFT.

Pene NI sebetumnya akad ; intervensi 0 S 1 dahulu

ebelum dilakukan EEItet flaya manusia dag waktug@enelitian

Wterbatas sehi | 1S tidak dapat dilakW
~aef

Terapi EF

b
Indonesia pun ma ra

sosialisasi tentang terapi ini. Selain sumber daya manusia yang masih sedikit

nelitian tentang EFT di

lu adanya pengembangan dan

mengenal EFT perlu adanya suatu seminar-seminar ilmiah tentang EFT bagi

tenaga keperawatan di Indonesia, karena di luar negeri penggunaan EFT sebagai

terapi pelengkap dari terapi-terapi kesehatan maupun keperawatan yang lain
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sudah lama diterapkan dan hasilnya sangat efektif untuk mempercepat proses

penyembuhan pada klien.

Implikasi terhadap ilmu keperawatan jiwa, komunitas terbatas seperti narapidana
dan tahanan yang berada dalam Lembaga Pemasyarakatan perlu sekali untuk

disentuh. Praktek keperawatan jiwa untuk kelompok rentan terjadinya masalah

kesehatan jiwa khususg dan penting sekali dilakukan. EFT

sebagai ingkatkan harga diri
nara@d ari terapi-terapi
k Ve pi - dengan

gna dalam i tentang

¥ teorinya

vatan dan

kompilemen8rkse i : proses

penyembuhan klien déagan nlah 3 jiwa.
[

-’ o

My o ? penel gdtiolah Ataaya e ersMeneliti tentang

narapids Nairapidana bukanlan seseerang.Vaiie

mereka adv @ ' wwta yang mempunyai
n t

perasaan, ingin diha “ﬂiﬁf‘ eka dapat juga menangis, tertawa

dan menjadi seorang pribadi yang kuat. Adanya perubahan cara pandang peneliti

an  menakutkan,

terhadap manusia, bahwa kita jangan menilai seseorang itu baik atau buruk dari
penampilan fisiknya saja atau dari pendapat orang saja, tetapi yang paling
penting adalah kita dapat mengenal pribadinya dengan baik karena itulah yang

terpenting dalam menjalin hubungan dengan orang lain.
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BAB VII

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
1. Rata-rata umur responden adalah 28,03 tahun, rata-rata responden

mempunyai lama masa hukuman 2,72 tahun. Responden paling banyak

berpendidikan SM4& 4,4%), responden paling banyak

berstag AW\ )\ ; ala tingkat harga diri

sef - kat harga diri
an harga apidana peremp sesudah
u hubuzg atara uMur deRgafifharga.di apidan 3 setelah

)
G
da
di an EF
idak ada hub didi dengan harga 0 rapidana
[ [
Hempuan seteld H‘
S*ak #p; gan aniafe statUSgperkaw :il“‘ hhiiri narapidana

C C iﬂn"-l"!w“.ﬂa

6. Tidak Ay ;m e]Wan harga diri narapidana

perempuan setel

B. Saran
1. Masukan bagi Lembaga Pemasyarakatan Kelas I1A Bogor dalam penyediaan

layanan atau mengintegrasikan EFT pada layanan yang telah ada di Lapas

101
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Bogor untuk meningkatkan pelayanan kesehatan dan keperawatan bagi para
narapidana.

2. Masukan bagi tenaga keperawatan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1A
Bogor khususnya dalam meningkatkan pemberian asuhan keperawatan dasar
dan intervensi generalis kepada para narapidana untuk mempermudah proses

identifikasi masalah-masalah psikososial yang terjadi di lingkungan lembaga

pemasyarakatan.

3. Masuk 0i : 4 eperawatan jiwa agar

u : uk kasus-kasus
bagi PPN -*'}r prong  kemaj gan ilmu

dengan

ustisia te pegawatan ya

mbuka i terapi KOMplgMmenter.s I dijadikan

salahus8 2ra Jkap fl, Upay3 )a engatasi

-’
-

b. Penelitian ini hanya melibatkan narapidana perempuan di Lapas Bogor

saja, sehingga perlu sampel vyang lebih besar untuk dapat
digeneralisasikan untuk semua narapidana yang tersebar di daerah-daerah

lain.
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c. Diperlukan penelitian kualitatif untuk menguak fenomena masalah-
masalah psikososial seperti harga diri rendah pada narapidana perempuan.
d. Diperlukan penelitian lebih lanjut tentang perbandingan efektifitas EFT
dengan terapi keperawatan jiwa lain seperti Cognitive therapy atau CBT
untuk masalah-masalah psikososial seperti harga diri rendah yang terjadi

di masyarakat.

o
-
= U

2
=
s

1-1;—-'
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KUESIONER A
DATA DEMOGRAFI

Petunjuk pengisian
1. Berilah tanda (V) pada pada kotak yang tersedia

diisi oleh petugas

2
=
s

Nomor responden

1. Umur

2. Pendi

S|

3. § Pepkawinan :
= ]

g

Janda ;

4. Lama masa huw
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KUESIONER B (HARGA DIRI)
Pengaruh Emotional Freedom Technique (EFT) Terhadap Peningkatan Harga Diri
Narapidana Perempuan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas I1A Bogor

Berilah tanda (\) pada jawaban yang menurut anda benar

Keterangan :
SS : Sangat Setuju
S :Setuju

TS :Tidak Setuju
STS : Sangat Tidak Setuju

Saya sedlﬁ deng

Saya megj
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A. Pengertian

Emotional Freedom Technique (EFT) adalah suatu terapi yang menggunakan titik
meridian tubuh sebagai titik tenaga. EFT bekerja berdasarkan pada penemuan
ketidakseimbangan sistem energi tubuh yang memberikan efek pada psikologi
seseorang (Craig, 1998). EFT adalah suatu bentuk emosional dari akupunktur tanpa

menggunakan jarum, hanya mengetuk dengan dua jari untuk merangsang titik-titik

meridian tubuh dari klien sa kepada masalahnya.

penyembuhan

fisik. Hal ini

ensional

ang Nune energi

angimengsj ng dari

ainuddin, 2008). B ’
EFT M te metidiar ertithalnya aripul tis. hal kerja langsun
#‘ ‘i ] gsung

ra rutin

pada sisite giiatl _tUBER“Namun sepeffi_haln gunakan jarum, Kita

menstimulasi WE ¢

bayangkan meridian se

gan ringan. Analoginya
dalam emosi atau fisik sama
halnya dengan menghambat jalannya sungai. EFT adalah teknik penyembuhan tubuh
dan pikiran yang mengkombinasikan efek fisik dari perawatan meridian dengan efek
mental dalam memfokuskan pada sakit atau permasalahan pada waktu yang sama.
Ketukan pada titik meridian mengirimkan energi Kkinetis kepada energi sistem dan

membebaskan hambatan yang menutupi aliran energi (Jay, 2004; Nitz, 2006).
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B. Tujuan
EFT bertujuan untuk menyeimbangkan sistem energi tubuh yang tersumbat yang
dapat mengakibatkan perubahan terhadap pikiran, perilaku dan emosi dengan metode

tapping (ketuk) pada titik-titik tertentu pada tubuh (The AMT Yearbook, 2003).

o
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2
=
s
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PEDOMAN PELAKSANAAN EMOTIONAL FREEDOM TECHNIQUE (EFT)

A. Pelaksanaan EFT
1. Proses Kegiatan

a. Persiapan

e Menyiapkan lingkungan yang nyaman untuk dilakukan

atrak waktu, tempat

R\
%

Proceat

& M tardikapping d

kan

C 5

Z

: haS|I dari terapi yang

rmat penilaian

2. Peran Terapl

Sebagai pemberi terapi, konsultan dan memfasilitasi klien dalam

mendorong keberhasilan terapi yang dilakukan.
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B. Sasaran
Sasaran dalam terapi ini adalah narapidana perempuan yang mengalami harga

diri rendah

C. Waktu Pelaksanaan

Waktu pelaksanaan ditentukan sesuai kesepakatan atau kontrak antara klien

dan terapis. Lama kg iam.

-
- 1.¥X.
=~

2
-
Z

1-1;—-'
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PETUNJUK PELAKSANAAN EFT PADA KLIEN

HARGA DIRI RENDAH

I. PENGKAJIAN
1. Identifikasi masalah spesifik

2. Menuliskan masalah pada lembar kemajuan klien

3. Menyebutkan dai intensitas masalah yang dirasakan

Tui

cul secara

gidentifikesi s atau Inte

ensitas

an Kliea,pada "'iv.‘ gan"yi@ng tenang, tidak

O™

1. Lembar Kemajuan Klien

‘.’

Alat :
2. Kertas dan pulpen
Metode :

1. Diskusi dan tanya jawab
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Kerja:

1. Terapis memberikan salam dan menjelaskan tujuan dari kegiatan yang akan
dilakukan yaitu mengeksplorasi masalah yang sedang dihadapi klien dengan
pertanyaan terbuka dan membantu klien megidentifikasi masalahnya secara
spesifik

2. Terapis meminta klien untuk menuliskan masalah spesifiknya dan

skala/intensitas plom yang tersedia dalam lembar
kemaj

- e ien menemukan

aran Tappiig

The 9 Gamut § ed
=

w Putaran Tapp
o

-
S

Tu
. Pesv 2 2 Walimat set up vyang
didemonstra |aRmtera xﬁengusap atau mengetuk bagian
dada (sore point) dan punggung tangan (karate chop point)
3. Klien mampu mengikuti terapis melakukan putaran tapping
4. Klien mampu mengikuti terapis melakukan The 9 Gamut Procedure

5. Klien mampu mengikuti terapis melakukan kembali putaran tapping
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Setting :
Peserta dan terapis duduk berhadapan pada suatu ruangan yang tenang, tidak

terhalang meja atau benda lain yang menghalangi proses terapi.

Alat :

1. Kertas dan pulpen

ien saat

menaikutisterapis apkan kaliimat set 0a i sesuali

gan masalah A meé asi ambil mengu
[

ap ata engetuk

gan (karate CW) sebanyak

Jnerin pada masalah

3 r}hn tapping pada 12 titik meridian

tubuh (titik EB, SE, UE, UN, Ch, CB, UA, BN, Th, IF, MF, BF lihat gambar)

ian dada (so

dan meminta peserta untuk terus mengucapkan inti masalah mereka masing-
masing di dalam hati
5. Peserta mengikuti terapis melakukan The 9 Gamut Procedure (terlampir)

sambil mengetuk bagian titik gamut (Gamut Spot lihat gambar)
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6. Peserta mengikuti terapis melakukan kembali putaran tapping pada 7 titik
meridian tubuh (titik EB, SE, UE, UN, Ch, CB, UA, BN, lihat gambar)
7. Terapis memberikan pujian kepada para peserta yang telah mampu

melakukan putaran EFT secara bersama-sama

Contoh kalimat set up :

e Meskipun saya me g.5aya pasrah dan menerima diri saya

sepe

L JI arga saya,
pasrah da -;,. dififsaya sepenu

aya merasastidal hargaytetapi sayat grima diri
a seped

dUn sa) in

Va sepenuhnya
= [ ]

WSkipun saya
dm e e

ima diri

d

IS terpenjaraWaya pasrah

An menerima diri

6. Meskipun saya

saya sev {

sepenuhnya

7. Meskipun saya merasa cemas dengan keadaan saya, tetapi saya pasrah dan

menerima diri saya sepenuhnya
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The 9 Gamut Procedure :
1. Menutup mata

2. Membuka mata

w

. Mata digerakkan dengan kuat ke kanan bawah

SN

. Mata digerakkan dengan kuat ke kiri bawah

5. Memutar bola mata searah jarum jam

(o2}

. Memutar bola mata be
7. Bergurg

Nne

2
=
s

\é 1, ¥

t—r
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111. EVALUASI
Tujuan :
1. Peserta mampu menyebutkan skala/intensitas masalah setelah dilakukan
putaran EFT

2. Terapis mengevaluasi proses pelaksanan EFT

Setting :

Peserta dg DIS 2 : yang tenang

ALenevau ' )
200 8 A 8 —d
o

)

Ch

Kerja : "

1. Terapis me a tensitas masalah kepada para
peserta setelah melakukan putaran EFT

2. Terapis meminta peserta untuk mengisi skala/ntensitas masalah masing-
masing pada kolom yang tersedia dalam lembar kemajuan klien

3. Terapis melakuan evaluasi proses pelaksanaan putaran EFT dengan

memberikan check list pada lembar evaluasi
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4. Terapis memberikan salam dan menutup kegiatan terapi

Evaluasi EFT (untuk terapis)

No Aspek yang dinilai Dilakukan
Ya Tidak

1. Melakukan identifikasi masalah spesifik

2. Mengukur skala atau intensitas masalah

3. Membuat kalimat set up atau penguatan

4. Melakukan puta i

5. Melakuk f

6. ‘ bal I3

4

I-_‘Lq\ ‘ ’;,'.__-l'; ka}Pidak
m 8 dihadapi,__ g

yang dlha W

Mengikuti teraglis ? Embuat_kalimat
N e

iy i TP
Proceu E ‘T o

Mengik ﬁg ﬂ ﬁ g dengan
benar

1-1;—-'
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LEMBAR KEMAJUAN KLIEN

Nama (inisial) :

Masalah Hari Skala/intensitas masalah
ke/Tanggal | Sebelum | Sesudah | Paraf
EFT EFT | terapis
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MODUL EMOTIONAL FREEDOM TECHNIQUE (EFT)
UNTUK NARAPIDANA PEREMPUAN DENGAN
HARGA DIRI RENDAH

l‘Lﬂ
"\

= |
)
Q ~

W )
> <
< s

R A ASHIDAY AT

TO

&/ \ >

1-1;—-'
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Pengaruh Emotional Freedom Technique (EFT) Terhadap Peningkatan Harga Diri Narapidana
Perempuan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1A Bogor

Nur Oktavia Hidayati*, Achir Yani S Hamid?, Rr. Tutik Sri Hariyati?

Program Pascasarjana Fakultas IiImu Keperawatan, Kekhususan Keperawatan Jiwa, Kampus Ul.
Depok, Indonesia
E-mail : nuroktaviah@gmail.com

Abstrak

Isu gender dan masalah psikososial merupakan salah satu isu penting dalam Lapas. Tahun 1999, kira-kira
285.000 tahanan dan narapidana yang be apas mengalami gangguan jiwa. Di Amerika Serikat
sendiri tercatat 73% narapidana al) jiwa adalah perempuan. Harga diri rendah
merupakan salah satu smasSale al [ parapidana perempuan yang ada di Lapas
Bogor, sehingga p ' : e ptuk meningkatkan harga diri
mereka. Tujuan . Freedom Technique (EFT)
terhadap pe ) : : one group pre test —
post test i ive sampling dengan
jumlahd sa A : at ds alj iabel-variabel secara
deskriptif ' ‘ ; dardeviasi, minimal —
maks isis bivariat meng aka y man test. Hasil
pe mur res 28,0 kuman adalah
2,7 , dikan paling banyak berada pafla tingka , : |banyak berstatus
arga diri sebelum EFadalahi21, ) i I adalah 24,72.
Ad yang anJaintara’ har i d 2lde=0,000), ada
i an antara u dan.harga, dirizsetelah diberika 00), tidak ada
endidika s perk lan 8 hukur ga diri setelah

- Dari hasil tersebutiperlu atthan dan semina =FT bagi tenaga
snya keperawatafitiala ] i an pelayanan ke bagi komunitas

arl

The most importan'p er and psychosocial problems.

Approximately, 285,000 inmat r I r in 1999. In the United States, 73% of
women inmates have experienced meftta . Low self esteem which is one of the problems that
complained by many women inmates in the Lapas Bogor, so it is necessary to give useful therapy like
EFT to improve their self esteems. The goal of this research to determine the influence of Emotional
Freedom Technique (EFT) for self-improvement of women inmates. The design research is one group pre
test - post-test (before and after). The type of sampling research is purposive sampling, which the number
of samples are 32 respondents. Univariat data analysis analyzes variables descriptively with calculating
the frequency distribution and proportion, mean, median, deviation standart, minimal — maximal, 95%CI.
Bivariat analysis uses dependent sample t-test and rank-spearman test. The Results of this research shows
the average age of respondents are 28.03 years old, the average of sentences are 2.72 years, the most
education is on high school level, and most respondents are married. The average value of self esteems

Universitas Indonesia
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before the EFT are 21.16 and the average value of self esteem after the EFT are 24.72. There are
significant differences in the self esteem level before and after EFT (p-value = 0.000), there is significant
relation between age and self esteem after EFT (p-value = 0.000), there are no relation between education,
marital status and duration sentences period with self esteem after given by EFT. This result encourages
necessary training and seminars about EFT for health worker especially nurse in effort to improve nursing
services in the limited community such as inmates in prison.

Keywords : EFT, Prison, Self esteem, Women inmates
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penjara atau kurungan berdasarkan keputusan
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tetapi karakter dari penghuni-penghuni lain
berpengaruh besar pada kehidupan mereka
selama di lapas. Mereka hidup terpisah dari
masyarakat dan yang unik adalah
penghuninya sama-sama mempunyai latar

pulasi masyarakat di suatu wilayah
menderita  depresi  dan  membutuhkan
pengobatan  psikiatrik ~ dan  intervensi
psikososial. Untuk kalangan perempuan
angka kejadian gangguan depresi dijumpai
lebih tinggi lagi yaitu 15 — 17% (Djatmiko,
2007).

Gangguan jiwa menurut Undang Undang No.
3 tahun 1966 tentang kesehatan jiwa
didefinisikan sebagai gangguan pada fungsi
kejiwaan yang meliputi proses pikir, emosi,
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kemauan dan perilaku psikomotorik termasuk
bicara (Suliswati, dkk, 2005). Salah satu
bentuk dari gangguan kesehatan jiwa adalah
masalah harga diri rendah. Harga diri rendah
adalah evaluasi diri atau perasaan tentang diri
atau kemampuan diri yang negatif (NANDA,
2005).

Studi pendahuluan yang dilakukan di
Lembaga Pemasyarakatan Kelas I1IA Bogor
pada tanggal 5 Februari 2009 didapatkan data
bahwa  banyak  terdapat  narapidana
perempuan yang mengeluhkan Kka i
mereka saat ini yang merasa
terkucil, sedih harus berpise
anak dan keluargg
keluarga atal
buruk mepin
frustasigdan
saat |

gas lapas juga
awa_ beberapa narapidana
ng me ap. mur
erpenijara dal plasi dar
Ayehai arapidag
A Bogc

dan depresi, sehing
eka tunjukkan
arga diri rendah.

Harg ifi rendah__mierupak B

komp tau paePfadirtanda dan gejala da
masalah ke ‘#‘f seperti- depresi

Masli 00 meny
utama “Klig

diantarnya ed
berkurangnya e g
aktivitas, gejala tampbahan

adalah harga diri rendah dan rc W

kurang, gagasan rasa bersalah da
berguna, gambaran masa depan suram dan
pesimistis, tidur terganggu dan nafsu makan
menurun. Tanda dan gejala tersebut tidak
lepas dari kondisi emosional yang dialami
narapidana perempuan.

Pelayanan keperawatan jiwa bertujuan
meningkatkan kesehatan jiwa, mencegah
terjadinya gangguan jiwa, mempertahankan
dan meningkatkan kemampuan pasien dan

keluarga dalam memelihara kesehatan jiwa
(DepKes, 2004). Salah satu bentuk pelayanan
keperawatan adalah Correctional health
nursing yang merupakan cabang profesi
keperawatan yang memberikan pelayanan
keperawatan kepada klien di fasilitas
correctional. Perawat correctional
berkomitmen terhadap pemberian pelayanan
kepada semua individu tanpa menghiraukan
karakteristik tindak kejahatan atau durasi
masa tahanan narapidana dengan
menggunakan standar praktik keperawatan
(ANA, 1995 dalam Hitchcock, Schubert &
Thomas, 2003).

erapi komplementer yang akan
Jam  penelitian ini adalah
dom Technique (EFT). EFT

bentuk terapi komplementer
1ka eh Gary Craig pada
pei -an, merupakan salah
3 cakang ilmu baru
pSikolog dipamakan Energy
Psycholoqy, teknik ini
oterapi  dan
pping (ketuk)
ubuh  untuk

akpuntur de
pada

tubuh  yang
perpenga isl pikiran, emosi
daisperilak
enelitian yang mendukung keefektifan EFT

hadap tingkat ¢ ilakukan Rowe
D05), seorang dari Texas A&M
iversity, me i bahwa  efek

pelatihan EFT anya dalam jangka
Wa '-ﬁ. 81S

endek, t tetap bertahan dalam
.Eﬁ.'& yang lama. Dr. Rowe
engevallasi at stres 102 peserta
dengan alat  pengukur
distress SCL-90-R (SA-45),
lum pelatihan, sesaat sebelum

S ol1omca
M{m dimulai, sesaat setelah pelatihan
e

esai, sebulan kemudian, dan 6 bulan
setelah  pelatihan.  Hasilnya  terdapat
penurunan yang signifikan dalam tingkat
stres dalam 5 tahap pengukuran tersebut (p <
.0005) (Zainuddin, 2008).

EFT sangat bermanfaat untuk mengatasi
berbagai macam masalah fisik dan masalah
emosi, hanya dengan langkah yang sederhana
semua masalah fisik maupun emosi dapat
teratasi. Penelitian yang berkaitan dengan
efektifitas EFT sudah banyak dilakukan dan
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dibuktikan manfaatnya di luar negeri. Tetapi
di Indonesia penelitian tentang EFT
khususnya pada perempuan yang ada di lapas
belum pernah dilakukan, sehingga hal inilah
yang melatarbelakangi pentingnya penelitian
ini dilakukan. Dengan banyaknya keluhan
dan respon yang mengarah pada penurunan
harga diri narapidana perempuan di Lapas
Kelas IIA Bogor memperkuat betapa
pentingnya penelitian ini dilakukan untuk
membantu narapidana perempuan
meningkatkan harga dirinya.

Lembaga Pemasyarakatan Kelas
merupakan instansi di ba
Hukum dan HAD 0
500 orang. Pe
adalah ada
dokter ;dan
pada b
Inter
1) a
k gsehata
erpatas, sehingga resiko
pUan
g~ Deresiko mengalami
gangguan pada ka
ya sang Pembefian t
narag 2 pere an
MpUL alah kesefiatan jiwa
Sifat kons u

angat=diperlukan suatu iha
ubungan deng teral
kesehatan jiw -o

ki aik dokter dan

di Iag&olah Satu 8 EETIde
upaya ingkatkang#pelayanan se
jiwa para *lif
narapid perempu

mengoptima
tenaga kesehatan vang ada di lapas. .

"

Desain penelitian ini adalah one group pre
test — post test (before and after). Penelitian
ini digunakan untuk mengetahui pengaruh
EFT terhadap peningkatan harga diri
narapidana perempuan. Teknik penarikan
sampel penelitian adalah purposive sampling
dengan jumlah sampel 32 responden. Analisis
data univariat dengan menganalisis variabel-
variabel secara deskriptif dengan menghitung

Metode Penelitian

)
c serKarngt
5 g

distribusi  frekuensi dan proporsi, mean,
median, standar deviasi, minimal — maksimal,
95%CI. Analisis bivariat menggunakan
dependent sample t-test dan rank-spearman
test.

Hasil dan Pembahasan

Penelitian dilakukan di Lembaga
Pemasyarakatan Kelas [IA terhadap 32
narapidana perempuan, dengan hasil sebagai
berikut :

sifgpenclitian menunjukkan bahwa rata-
diri  responden sebelum EFT
engan standar deviasi 1,167.
FT rata-rata harga diri
ah| 24,72 dengan standar

e antara nilai rata-rata

dirksebelum EFT dan

03 : 3,56% Hasil uji statistik
dapat d an" ad erbedaan  yang
: ga diri sebelum
ukkan dengan

dan sestda
nilai p-value= 0,000 (p<0,0%

asil ifian me bahwa ada
hubunga g, signifikaf antara umur
hargda berikan EFT

000). Tida ithungan antara
endidikan dengan harg diri  setelah
perikan  EFT Tidak ada

bungan antara erawinan dengan
arga diri setelai an EFT (p=0,924).

i magla  hub antara lama masa
hu L"‘ﬁ gan harga diri setelah diberikan

den berdasarkan tingkat harga diri

. ebelum dan sesudah diberikan EFT di Lembaga
Velas I1A Bogor, Juni 2009 (n =32)

abel Mean Standar Standar p- n
deviasi Eror val
ue
Harga diri 21,16 1,167 0,206 00 32
sebelum EFT 00
Harga diri 24,72 1,224 0,216
sesudah EFT
Selisih 3,56 1,645 0,291
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Tabel 2. Analisis hubungan umur, pendidikan, status
perkawinan dan lama masa hukuman dengan harga diri
setelah EFT di Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1A

Bogor, Juni 2009 (n=32)

Variabel r p-value
Umur 0,797 0,000
Pendidikan 0,113 0,536

Status perkawinan -0,018 0,924

Lama masa -0,323 0,071
hukuman

EFT terbuk

65

ergd

harga diri
fpuan
3 Renun
ahWwa gangguan energi tubuh terfmyataljug
besar __dalam menimbulka
ga emosj intervensi [pad
em energi dapat menglikanikd
yang pjutnya
ondisi em@
ddin, 2008).

Pada Saat set up narapidal
dib lam bawah sadé
narapi% peremp

kembali Ifgata ‘-f"ﬁ':' au kej

mempengaru : end
pada otak sehi
relaks dan tenang.
beberapa bagian tubuh ak
energi yang menyumbat alira
yang disebabkan pikiran negatif dan tralima-
trauma yang dialami narapidana perempuan,
sehingga dari rangkaian putaran EFT yang
dilakukan terus menerus selama 14 hari semua
masalah sudah berada pada skala yang
terkontrol (0 — 3) yang diikuti pula dengan
meningkatnya  harga  diri  narapidana
perempuan tersebut.

EFT  merupakan teknik  penyembuhan
emosional yang juga ternyata dapat

traumatis o-____“‘ a ey
kallmat g .'IllmjmlM “

menyembuhkan gejala-gejala penyakit fisik.
Hal ini berdasar pada revolusi yang
berkembang dalam keyakinan psikologi
konvensional. Hal ini menjelaskan bahwa
“segala emosi negatif yang muncul dapat
merusak energi sistem dalam tubuh”. EFT
dilakukan dengan mengetukkan dua ujung jari
pada beberapa lokasi di tubuh. Ketukan-
ketukan tersebut bertujuan untuk
menyeimbangkan energi  meridian tubuh
ketika gejala-gejala kemunduran emosional
karena harga diri rendah datang mengganggu.
Memori secara aktual tetap sama, pada
umumnya hal ini akan bertahan lama.
esadaran biasanya merubah perilaku sehat

A psekuensi  dari penyembuhan

T terhadap 32 orang
di Lapas Bogor, teknik
akan adalah dengan
its.(BB). Metode BB
ektif digunakan untuk
puan di Lapas
a4 diri  mereka.
Bentuk-bentd ey psychology
semakin lama semakin .8 dan efisien.
nik sepe g Benefits dari

ary Cra mungkinkan egérgy psychology
diterapkan S€ instein, 2003

Zainuddl

asil penelitian inﬁan bahwa ada
ungan yang sign ara umur dengan
ga diri setelah w EFT (p value =
B:000). Hal ini s ngan penelitian yang
dita peehyang menyatakan ada
y angrsignifikan antara umur dengan
Konsep diri  yang

komponen harga diri
sejak lahir, tetapi dipelajari

P
aoU

: idak ™ terbentu
Vdari pengalaman unik seseorang
a irinya sendiri, orang terdekat dan

ngan realitas dunia. Hal ini berarti harga diri
akan meningkat sesuai dengan meningkatnya
usia (Stuart & Sundeen, 1998). Variabel
pendidikan didapatkan hasil tidak ada
hubungan antara pendidikan dengan harga diri
narapidana perempuan setelah diberikan EFT
(p value = 0,536). Hal ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan Hoppe (1995) yang
menyatakan bahwa tidak ada hubungan
tingkat pendidikan dengan tingkat harga diri.
Variabel status perkawinan menunjukkan
bahwa tidak ada hubungan antara status
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perkawinan dengan harga diri narapidana 2. Bureau of Justice. (2006). Statistics of

perempuan setelah diberikan EFT (p value = mental illness in the correctional
0,924). Hal ini bertentangan dengan pendapat facilities. http://www.ojp.us doj.gov/bj,
Siagian (2002) bahwa status perkawinan diperoleh 24 Mei 2009

berpengaruh terhadap perilaku seseorang baik

secara positif maupun negatif. Individu yang 3. DepKes. (2004). Modul penatalaksanaan
mengalami perceraian atau tidak memiliki gangguan jiwa dan penyalahgunaan
pasangan termasuk kelompok resiko tinggi NAPZA di puskesmas. Jakarta : Direktorat
mengalami gangguan jiwa termasuk harga diri Kesehatan =~ Masyarakat.  Direktorat
rendah. Variabel lama masa hukuman Kesehatan Jiwa Departemen Kesehatan
menunjukkan bahwa tidak ada hubungan Republik Indonesia

antara lama masa hukuman dengan harga diri o o
narapidana perempuan setelah diberikaa 4. Djatmiko. (2007). E_%_erbagal indikator
(p value = 0,071). Hal ini berte taraf  kesehatan  jiwa  masyarakat.
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